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STUDI TENTANG IIOTIVASI ONANG TUA TERI]ADAP BELAJAR

DALAI'I KELUARGA SUKU DAYAK NEAJU HUBUNGANNYA DENGAN

BELAJAR ANAK DI SEKOLAH DI DESA NIHAN HILIR

KECAI.IATAN LAHEI KABUPATEN EARITO UTARA

ABSTRAKS I

ANAK

TI,AS I L

Kal imantan Tengah denqan luas wi Iayah 153'AOO Krn2

memiliki keragaman sukur Budaya maupun Agama' AdaPun suku
agli Kalimantan Tengah ini terbagi kedalam emPat suku
besar yai-tu suku oayit< ot-Danom, suku Dayak Ngaju, suku
Dayak l4a'anyan serta suku Dayak Lawangan ' Terhadap suku

"rii x"l imantan Tengah ini ada tuatu anggaPan bahwa mereka
memiliki sifat-sifat keterbelakangan termaeuk dalam hal
pendidikan. Lebih-Iebih terhadaP suku Dayak yang tinggal
di daerah yang eqak terpencil atau daerah pedesaan'
Nihan Hilir yang termasuk dalam wilayah Ketamatan Lahei
Kabupaten Barito Utara ad"rlah merupakan salah satu desa
yang jaraknya cukup jauh dengan ibu kot.a kabupaten yaitu
6erjarak 75 Km, dan hanya bisa ditempuh dengan
transportasi tungai. Namrr,-r walauPun Nilan Hil ir ini
merupakan sal.ah iatu desa yang agak terpencil dan dihuni
penduduk yang masyarakatnya mayoritas suku dayak Ngaju'
b"n dalam haI ini pendidikan berdasarkan pengamatan
penulisr nampaknya mereka cukuP maju dan begitu berhasi I
dibandingkan dengan desa-desa yang berada di r'r i layah
kecamatan Lahei '
Eerdasarkan penomena dietaE Penul i5 ingin mengadakan
penelitian di Desa Niharr Hilir tersebut dengan judul
i'Strui tentang motivagi orang tua terhadap belajar "''t3!
dalam keluargi suku dayak l"lgi-l uhubungann y a dengan hasil
belajar anak di sekolah". Dengan maksud ingin mengetahui
bagairn"r,a bentuk-bentuk motivasi moril yang diberikan
orJ.rg tua terhadaP belajar anak dalam keluargat baqaimana
bentuk-bentuk motivasi materil yang diberikan orang tua
terhadap belajar anak di sekolaht inqin mengetahui
bagaimana hasil belajar anak di sekolah, Jngin mengetahui
ba!aimana hubungan antara motivasi moril or-ang tua dengan
rraiil belajar anak di sekolah' ingin mengetahui bagaimana
hubungan antara motivasi materil yang diberikan orang tua
dengai hasil belajar anak disekolah dan untuk tnengetahui
bagJlm"na hubungan antara kedua motivasi terEebut dengan
hasil belajar anak di sekolah'
Berdasarkan pengamatan dilapangan penulis merumuskan
hipotesa sebagai ber-ikut : Ada hubungan positif antara
motivasi morii yang diberj kan orang tua terhadap belajar
anak dalam keluarga dengan hasil belajar anak di sekolah'
Ada hubungan antara motivaEi materil yang diberikan orang
tua terhadap kegiatan belajar anak dalam keluarga dengan

(i)



hasil belajar anak di sekolah. Ada hubungan positif antara
motivasi yang bersifat moril dan materil yang diberikan
orang tua terhadap kegiatan belajar anak dalam keluarga
dengan hasil belajar anak.di sekolah.
Untuk mengetahui kebenaran hipotesa yang diajukan maka
dilakukan analisa dengan obyek Penelitian adalah keluarga
dan anak yang masih bersekolah pada sekolah daBar. Dengan
populasi sebanyak 165 orang keluarga, dan sampel sebesar
15 7. atau sebanyak 25 keluarga, sedangkan untuk sampel
anak adalah mengikuti banyaknya jumlah keluarqa yang ter-
pilih sebagai sampel yaitu 25 orang anak.
Adapun tehnik pengumpulan clata dalam penelitian ini adalah
terdiri dari dokumbntaqi r cbservasi, wawancara d.rn anqket.
Sedangkan untuk menganalisa data penulis menqgunakan
analisa kualitatif dan analisa kuantitatif. Dari analisa
kualitatif diperoleh kesimpulan bahwa orang tua di desa
Nihan Hilir rata-rata tinggi dalam memberikan motivasi,
baik motivasi yang bersifat moril maupun motivasi yang
bersifat materil. Dan ini terbukti bahwa dalam motivasi
yang bersifat moril terdapat 44 7. orang tua yang aktif
memberikan motivasi, 32 L yang cukup aktif dan terdapat 24
7. yang kurang aktif. Begitu juga dengan motivasi yang ber-
sifat materil ditemukan 44 7. orang tua yang aktif
memberikan motivasi, 20 Z orang tua yang cukup aktif dan
36 7, orang tua yang kurang aktif rnembeerikan motivasi.
Sedangkan mengenai . hasil belajar anak di sekolah dasar
rata-rata berada dalam kat"gori baik, terbukti 20 7- anak
yang nilainya amat baik' 6() 7. anak yang nilainya baikr 16
7. nilai cukup dan 4 7. nilai anak yang kurang bail'.'
Sedangkan analisa kuantitatif dengan rnenggunakan rumus
Korelasi Kontingensi untuk hipotesa 1 dan 2. Sedanqkan
urntuk hipotEsa 3 adalah menggunakan rumus regresi dan
korelasi multipel. Dari hipotesa 1 dan 2 diperoleh ke-
simpulan bahwa : 1) Ada hubungan yang signifikan antara
motivasi yang bersifat materil yang diberikan orang tua
terhadap kegiatan belajar anak dalam keluarga dengan hasil
belajar anak di sekolah terbukti bahwa harga phi (P)
Or5945 dan t hitung sebesar 4,6290 lebih besar dari t
tabel dalam df 23 = 2'O7 dalam teraf dignifikansi 5 7' dan
2r9l dalam taraf signif ikansi, L Z- 2l Ada hubungan yanq
positif antara motivasi yang bersifat materil yang di-
berikan orang tua terhadap kegiatan belajar anak dalam
l..eluarga dengan hasil belajar anak di sekolah terbukti
trarga phi \O) o'727f dan t hitung sebesar 5'0793 lebih
besar dari t tabel dalan df 23 = 2'O7' dalam tarai'
signifikansi 5 7. dan'2'81 dalam taraf'rrignifikansi 17"
3);' Tidak ada huhrngan yang positi{ antara motivasi yang
bersifat moral dan motivasi yang bersifat mate'ril dengan
hasil belajar anak di sek:1ah, terbukti bahwa harga F
tabel = O'0374 yang dipercteh dari uji keberartian model
regresi multipel melalui rumtrs distribusi EamPIing -F
Iebih kecil dari harga F tabel dalam clb 2 : ?2 = 3144
dalam taraf signifikansi 5 Z dan 5r72 dalam taraf
signifikansi L Z. Begi tu -i\.rga dengan F hitung O,4294 yang
diperoleh dari uj i. keber-ari:ian koefesien korelagi dengan
rumus uji-F juqa letrih kecj. I dari F tabel dalam db 2 : 22
= 3r44 dalam taraf 6ignif :: t'-ansi 5 7. dan 5,72 dalam taraf
signifikarrsi L 7..
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TJNBI

PENNAI II II-UAN

A . LATAN BELAKANG I,IASALN]I

Dalam Garis-Garis Be'sar Haluan Neqara' TAP MPR

Nomor I | /nPR/ 7993, ten t;rtrg tu j uarl Pend id i kan Nas i ona I

dinvatakan bahwa

Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yarrg l'laha Esa,
berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri 'tangguh, cerdas, kreatif, terampiIr ber-disiplint
beretos kerja propesional, bertanggrrng jawab, dan
produktif serta sehat jasmani dan rohani. ( MPR RI
1993 ! 91 )

Berdasarkan pernyataan diatas, menunjukan bahwa

pendidikarr Nasional Indonesia bertujuan untuk mening-

katkan harkat dan martabat manusia Indonesia dengan

seluruh kualitas diri, brik jasmani dan rohani melalui

pendidikan.

DaIam rangka mewu.iudkan tujuan pendidikan ter-

sebut kegiatan pendidikan itu tidak saja merupakan

tanqgung jawab pemeri;rtah, tetapi juga merupakan

tanggung jawab masyarakal- Iebih-lebih l<eluarqa sebagai

tempat penanaman dasar pertama terhadap nilai-nilai

emosi dan sikap anak dalam hiduP-

Begitu pula halnya dengan sekolah yang meruPakan

suatu lembaga pendidikan yang bersifat formal, dintana

anak mendapatkan bimbingan pengajaran dalarn rangka

mencapai tujuan pendid i-kan. Namun lembaga tersebut

I



I

tidak akan dapat berialan denqan baik kalau tidak men-

dapat dukunaan dari I inqkungan keluaraa. Ini di.sEbabkan

karEnJ I inqkunqan keluarqa mer upakan Ealah satu

Iingklrnqan pendukung yang Eangat menentukan terhadap

keberh.rsrlan pemblnaan diri anak se5uai dengan hadist

yang dikenrrrl<akan oleh Rasulullah saw yang berbunyi :

3# io, Jr;li 36, 4;ii6G'oai ; ty-p4: (,!

.Wilti *r; Ks Srit ) ;,iW &.t rXS * *ut
,,P")Wq c * 5+i6 a:,1 66i|t 6;t5

Artinyir:

l),rri AbL lk-,rai.rah r.a ; Sesunqquhnya dia pernah
hprkat..r : "RasuluIlah SAW bersabda : Setiap anak
i tur cli lalrirl.:an dalanr keadaan f i trah (suci). kedue
r.)r-ancl tLrdnyal.lh yanq men jadikan Yahudi, N.rsrani
flrnr.rpLrn l'lair.rsi ... H.R I'lu::Irm. (Adip Bisri Mustaf a,
le93 ; 587 )

I'l.rrJ i s t LersebL(t cliataspun sesuai

dt bidang pendidil,.an

denqan kebijak-

yanq d i rumusl< anlr L, nr b.1r'l q u n an

be-rikut :seb.reai.

I i.nql urnqarr l(eluarga sangal- menentul(an

l<eberlr.rsilan pembintran pendidikan. awal

P(:mbinaan Lerhadap pendidikan dil ingkungan ke-
I rr.rrtla sebag.:i. tempah pendidikan pe"rLama dan
lrerrdidilran pra sekolah disamping setragai wahana
--osi.-ll i.lasi awal sebelum pendidikan D.rsar.
l)i[.ernbarrqkan aqar let:ih lrnampu meLetakan landasan
tl;tI"rn pernbentukan watal< rdarr pribadian, pencrnaaran
Llan pErlqenalan aqama, budi pekerti serta dasar
1.}er-q.rrrlan. DaIam haI ini pt-.riIaku ket€:ladanan dan
Irenqcmbanqan ELrasana yanq membantu peletal<an dasar
kearah pembanqunan sikap, pengetahuan, ketEranrprl-
atr, dan d"rya cipta ( llPR RI. GBtlN, ,-993 )

sek a I i terhadap

I)"rt i kr:drra runrusan diatas dapat dipahami, bahura

anak.

I
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Disamping Pengalaman hidup dalam keluargar maka

apabila anak telah mencapai umur matangr ia akan

memasuki pusat pendidikan kedua yaitu sekolah' Trangisi

dari rumah ke sEkolah irrilah yang perlu di-perhatikan

oleh orang tua. Hari-hari anak di sekolah merupakan

suatu peralihan dari sitr.rasi bebas ke situasi terikatt

dari situasi pergaulan kr-'ci I kesituasi Per-qaulan besar

sehingga perhatian orang tua sangat di-perlukan' Karena

keberadaan anak di sekolah itu bisa dikatakan berhasil

dengan baik kalau mendapat dukungan dari I ingkungan

keluarga.

Dalam rangka menunjang proses keberhasilan belajar

anak di sekolah maka salah satu aktivitas orang tua

adalah memberikan dtrrongan atau motivaEi kePeda anak

secara intensif. Hotivasi atau dorongan yanq diberikan

terhadap aktivitas belajar anak dalam keluarga tersebut

bukan hanya bisa dilakukan dalam bentuk materil namun

yang tidak kal.ah penting juga adalah dalam bentuk

l1oriil. Karena dalam rangka menunjang keberhasilan

terhadap belajar anak kedua hal tersebut sama-sama

memiliki Peran yang be(iitu penting. Dan lebih-lebih

terhadap anak yang masih dalam jenjang Pendidikan

sekolah Dasar.

Penomena diatas rnellggambarkan bahwa I ingkungan

keluarga adalah lingkungu''r hidup pertama dan utarna bagi

anak dimana anak mendapat ransangan, hambatan serta

mempunyai pengaruh yang besar terhadap Pertuobuhan dan

perkembangan diri anak.
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Untuk mencapai pertumb$han dan- perkembarlgen diri

anak yartq tebih manta}} maka dalam keluarga hendaklah

diciptakan suasana emosional yang mampu merangsang anak

untuk belajar dan mengembangkan kernampuan, kecerdasan

yang sedang tumbuh. rrltabi la suasana rumah tangga

semrawut kemudian oranql tua tidak pernah memberikan

motivasi atau dorongan baik dalam bentuk moril maupun

dari sisi materil, maka kemungkinan akan menqhambat dan

melumpuhkan kreatifitas anak. Namtrn tidak gemua orang

tua dalam keluarga mainpu menciptakan kondisi yang

sedemikian rupa dalam '-umah tangga, apabila denqan

daerah Kat imantan Tengah yang memiliki keragaman sukut

budaya maupun agamanya. t'laka tidak mustahi I akan me-

Iahirkan keragaman terlradap proses d.rn cara dalam

mearberikan motivasi terhadap aktivita6 belajar anak

dalam keluarga terhadap generasi atau garis keLurunan

selanjutnya.

Kalimantan Tengah dengan luas wilayah 15318Oo Krnz

sebagian besar maBih diliPuti oleh hutan belantara,

sungai, rawar danaur dataran tinggi, dataran rendah dan

sedikit pegununqan yang didiami oleh berbagai suku

Dayak, dan mereka mendiami pinggiran sungai seperti

sungai Kahayan r stlngai kdPuas dan sunqai Barito.

Suku Dayak yang merupakan suktr asl i daerah

Kalimantan Tengah terbagi. ke dalam empat kelompok besar

yai tu :

1. Suku

2. Suku

Day ak

Day ak

Ngaj u

Ot- Danom
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'3. Suku Dayak Ha' anyan

4. Suku Dayak Lavlangan.

Terhadap suku aEIi Kalimantan Tengah yaitu suku

Dayak berdasarkan buku tentang sejarah daerah

KaI imantan Tengah I L9A7 I ada satu anqqapan menqatakan

bahwa suku dayak dalam memberikan pendidikan terhadaP

anak-anak mereka sifatnya sangat sederhana Iebih-Iebih

terhadap mereka yang berada didaerah pedalaman.

Disamping adanya anqqapan tersebut diatas t

kehidupan di desa iuqa =*fing mernuncul kan guatu

qambaran kehidupan dimana orang tua di desa itu lebih

cenderung rnenginginkan anak mereka tersebut bisa

bekerja untuk membantu mencari nafkah dibandinqkan

rnereka harus menyekolahkannya. Narnun sernentara yang

kami lihat di desa Nihan Hilir yang mayoritas didiami

oleh masyarakat suku dayak Ngaju tidaklah demikian'

bahkan kalau dilihat dari sisi Pendidikannya mereka

terlihat cukup berhasil. Keberhasilan tersebut juga

dapat di I ihat dari kesunqguhan oranq tua untuk

menyekolahkan anaknya walaupun samPai ke luar daeraht

karena berdasarkan penqamatan sementara bahwa di desa
i

Nihan Hilir tersebut belum ada Sekolah l'lenenqah Pertama

dan menengah lJmum vang Neqeri dan yanq ada hanya

seko I ah DaEar NEgeri dan Sekolah Menenqah Pertama

Swasta.
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Berdasarkan beberapa gambaran Lersebut diatas,

penul is tertarik untuk meneliti lebilr jauh tentang

pelaksanaan Pendidikan dalam keluarga suku Dayak Ngaju

di Desa Nihan lli.l ir detrgan rumusan Judul "STUDI TENTANG

MOTIVASI BRANG TUA TERHADAP BELAJAR ANAK DALAT1 KELUARGA

SUKU DAYAK NGAJU HUBUNGANNYA DENGAN HASIL BEI-AJAR ANAK

DI SEKOLAH DI DESA I.IIHAN HILIR (ECAT'IATAN LAHEI

KABUPATEN BARITO UTARA" .

R . RIJMTJSAN I1ASALAI I

Berdasarkan uraian diatagr maka y.eng menjadi per-

masalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana bentuk motivasi moril yang diberikan oranq

tua terhadaP belajar anak dalam keluarga suku dayak

Ngaju di desa Nihan l-lilir Kecamatan Lahei Kabupaten

Bari to Utara.

2. Bagaimana bentuk mo+ivasi materil yang diberikan

orang tua terhadaP belajar anak dalam keluarga suku

Dayak Ngaju di desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei

Kabupaten Barito Utar.:.

3. Bagaimana hasil belajar anak di sekolah dasar di

desa Nihan HiIir Kectrmatan Lahei Kabupaten Barito

Utara.

4- Apa|.ah ada hubungan positif antara motivasi moril

yang diberikan orang tua terhadaP belajar anak dalam

keluarga dengan hasil anak di sekoiah dasar di desa

Nihan Hilir Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara'

5. Apakah ada hubungan positif antara motivagi materi l
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yang diberikan orang tua terhadaP belajar anak dalam

keluarga dengan hasil belajar anak di sekcllah Dasar

di Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei Kabupaten Barito

lJtara.

6 Apakah ada hubungan po=itif antara motivasi

dan motivasi materi l yang diberikan orang

terhadap belajar anak dalam keluarga d€rrgan

belajar anak di Sekolalr Dasar di Desa Nihan

KeEamatan Lahei Kabupat.en Barito lJtara.

moril

tua

l-ras i I

Hi I i r

C. TI.'JUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atasr maka pene-

litian ini bertujuan untuk :

1. Menqetahui bentuk-bentuk motivasi moril yang diberi-

kan orang tua terhadap belajar anak dalam keluarga

suku Dayak Ngaju di Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei

Kabupaten Bar'i. to Utara .

2. Mengetahui bentuk-bentuk motivasi 'materil yang di-

berikan oranq tua terhadap belajar anak dalam

keluarga suku Dayak Ngaju di Desa Nihan Hi I ir

Kecamatan Lahei Kabupeten Barito Utara'

3. l"lengetahui hasil belejar anak di Sekolah Dasar di

Desa Nihan l{iIir Kecamatan Lahei Kabupaten Barito

lJtara.

4. Menguji apakah ada hubungan positif antara motivaEi

moril yang diberikan orang tua terhadap belajar anak

dalanr keluarga denqan hasil belajar anak di Sekolah

Dasar.
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5. l'lenguji apakah ada hubunqan positif Gantara motivasi

materil yang diberi[<an orang tua terhadap belajar

anak dalam keluarga denqan hasil belajar anak di

Serkolalr Dasar.

6. llenguj i apakah ada hubungan positif antara motivasi

moril dan motivasi materil yang diberikan orang tua
!

terl-radap belajar a,rak dalam keluarqa suku Dayak

Ngaju dengan hasil belajar anak di Sekolah di Desa

Nihan Hilir Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara'

Sedangkan dari hasil penelitian jrri nanti diharap-

kan dapat berguna:

1. Untuk menambah wawasan berpikir terutama dengan

masalah yang berhubungan dengan pemberian motivagi

terhadap aktivitas belajar anak dalam keluarga suku

Dayak Ngaju di Des.:, Nihan HiIir Kecamatan Lahei

Kabupaten Barito Utara.

2. Sebagai bahan keteranqan atau perbandingan bagi

pihak yang terkait maupun lembaga pendidikan ' Dan

yang paling utama adalah orang tua dalam uPaya

mPningkatkan kualitas pendidikan anak sebagai upaya

keikut sertaan dal.rm rangka mewujudkan apa yang

menjadi tujuan pendi,.ii'kan nasional '

3. Agar dapat dijadikan bahan stucli ilmiah untuk

penel itian se I anj utnYa.

4. Sebagai bahan bacaan dan me'DPerkaya khasanah

perpustakaan Fakul tas Tarbiyah IAIN Antasari

PaIanqkaraYa.



D. fINJAUNN PUSI AKA

Da 1am rangka mempr:rjelas permasalahan

dapatlah diperjelas dalam tinjauan pustaka

di atas

di bawah

1n.r

t. Penqertian Motivas i

t"'lotivasi berar.'tt dari kat'a "l'lotif " yanq

diartikan setagai daya uPaya untuk mendorong

seEeorang untuk melakukan sesuatu. l'lotif dapat juga

dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam untuk

mElakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai

tuj uan .

Menuru t l1C. DElnald dalam .buku

menyatakan bahwaBelajar l'lengajar

Interaksi

llotivasiMotivasi

ada I alt :

Perotlah energi rlalam diri segeorang
tandai denqan mr,tnculnya f eI I ing dan
dengan tanggapan terhadap tujuan (

A. t'l, 1992 z 72 I

dala,n buku PEikologi Pendidikan

yang di-
didahului

Sard i man

M. Ngalim Purwanto, MP. menqatakan

Sedangkan

karangan Drs.

ba hw"1

Kemudian M- Uzer Usman mengatak.rrr bahwa yang

dirnaksud denqan motiv.r'-i ada I ah

Suatu proses untuk menggiatkarr motif _moti f
menjadi perbuat,rn atau tinqkah laku untuk
memenul-ti kebut-ul:;:tt dan mencapai tujt.r'-rrl atau ke-
arlaan dan kesi;tpan ctalam dir-i inclividut yarlg
rnendorong tingkalr I akunya ttntuk berbttat dalam

yang dimaksud riengan motivasi adalah:

"Pendorong" sual u usaha yang disadari untuk
nrempengaruhi ti '.gkah laku seseorang agar ia
tergerik hatinya untuk bertindak melakukan
seguatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu ( M. Ngalim Purwanto, nPt 1992 | 7l I



alerrcapal
( l'1 , Uzer

Berkenaan Drs .

membag i

motivasi

tletod i k

tujuan tertentu '
Usman, 199Q : 24 )

dengan masa I ah

dalam br-rl.unY a DidaktikRoestuyah N.K

motivasi kepada' dua asf)ek Yaitu

1. t'lotivasi Intrinsik

2. Motivasi EkstrinEik

Adalah motivasi yang timbul dalam diri inclividu
serrcliri tanpa arJa paksaan a tau dor-olrgan dari
orang lain tetapi atas kemauarrnya sendiri '
misainya orang mau belaiar tentartg agama karena
ingin mendapat, nilai dan keterampilan dalam
menjalankan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari demi keselamatannya di dunia dan di
akl.rirat. Oleh kar':na itu ia rajin belaiar agama

tarrpa ada guruhan dari orang laill'

Adalah suatu motivasi yang timtrul sebagai
ak ibat pengaruh dari luar individu apakah
l'.arena ajakan s.lruhan, paksaan atau karena
faktor lain dari orang Iain selringga dengan
kondisi demikian akhirnya ia mau melakukan
sesuatu. Misalnya seseorang matl bEllajar dengan
rajin karena ia Cisuruh oleh orang lain atau
kaiena mendapat pujian dari orang Iairr' (

Roestiyah N.K' 19BP : )

Dari beberapa pernyataan di atas tentanq

motivagi maka dapaLlah cliambil sual-u pengertian

bahwa yang dimaksud tlenqan rnotivasi adalah suatu

daya penggerak atau daya pendorong bagi seseorang

untuk melakukan seEuaLu atau bertirrgkah laku untuk

mencapai tujuan. Karena gecara umum dapatlah di-

katakan bahwa motivasi adalah untuk mengqerakkan

atau mengqugah seseorang aqar timbul keinginan dan

kemauannya untuk mel'kukan sesuatu sehingga daPat

memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu'

Dalam penel itian ini motivasi yanq akan

dikemul<akan adalah motivasi yang bqrsifat ekstrinsik'
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yang mengacLr pada motlvasi eketrinsik yang be'

moril dan yang bersif ;rt nrateril.

Adapun motivaEi r:rkstrinsik yang bersifat moril

yang kami naksudkan adalah dorongan yang diberikarr

orang tua yang mengarah Pada bimbingan terhadap

aktivitas belajar an.rk dalam keluarga yang dalam hal

ini dapat dilakrrl<an cie'ngan cara misalrryar memberikan

naseh.rt sebelum anak berangkat ke st:kolalr, memeriksa

hasil belajar anak, mengingatkan anak aqar belajar

di rumah, memberikan Pertolongan apabila anak men-

dapatkan kesulitan dal arn belajar dll

Kemudian yang dimaksud dengan motivasi

ekstrinsik yang berriif at materil adalah dorongan

yang diberikan orang Lua terlradaP aktivitas belajar

anak dalam keluarga yanq berbentuk kelengkapan

sarana sekolah meliputi : misalnya seragam sekolah'

sepatu, buku tulis, btrku paket, tas, ruang belajar,

meja belajar, lamPu p'rnerangan dan pemberian hadiah'

Belajar dengan motivasi yang kuat merupakan

Eyarat agar dapat dicapai sukses yang optimal' Akan

tetapi tidak selalt' tlaPat terjedi secara spontan'

Lebih-Iebih pada anal' yang masih rptrda' Sering-sering

motivasi itu timbulnya harus secara sengaja di-

u pay al( an oleh orang tua.

Pengertian Belajar

Menurut Drs' Slameto dalam bukurrya Belajar dan

Faktor-faktor yang mempengaruhinya bahwa yang di-

maksud dengan belajar-adalatr :
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Suatu Proses usaha yang di I akukan individu
untuk memperoleh tinqkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu
itu sendiri dalam interaksi dengan lingkunqan-
nya. ( SIameto, 1991 :2 )

Sedangkan menurut Laster D' Crow dan Alice Crow

dalarn Lruku Masalah-m.-salah Ilmu Keguruan Karangan

Dra. Roestiyah N. K bahl^,a yang dimaksud dengan

belajar ada I alr :

Perubahan Individu dalam kebiasaan' Pengetahuan

dan sikap' ( Roe:;tiyah N'K' 19El9 : 141 )

Sedangkan Withe'ington dalam bul(u Psikologi

Pendidikan Karangan lrs. l'1 ' Nqalim Purwanto menge-

mukakan tentang definisi belajar yaitu :

Suatu perubahan di dalam kepribadian yanq

menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari
Pada reaksi yang berupa kecakapan ' sikap' ke-
tir="r.t, kepandaian atau suatu pengertian'
( M. Ngalim Purwanto, 1992 : 84 )

Dari beberapa pengertian di atag dapatlah

diambil suatu pemahaman bahwa yang dimaksud dengan

t-:elajar adalah : Suatu kegiatan mental /peikis yang

berlangsung dalam inLeraksi aktif dengan lingkung-

an, yang menghasi Ikan peru bahan- peru bahan dalam pe-

ngetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai- sikap'

Perubahan yang tirrjadi pada individu itu banvak

sekali sifat mauPun jenisnyat l(arena itu sudalr tentu

tidak setiap perubahair dalam diri individu merupakan

perubahan karena h.?-'iil belajar' Nisalnya tangan

s€lseorang anak men 1'rdi bengkok karena tertabrak

mobiI, perubahan sEmacam itu tidak dapat diqolongkan

dalam perubahan dalam arti belajar' Demikian juga
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perubahan tingkah laku seEeorang yanq berada dalam

keadaan mabuk, p€rubahan yang terjadi dalam asPek-

aspek kematangan r pertumbuhan dan perkembangan tidak

termasuk dalam pengertian belajar.

Dan untuk lebih jelasnya bagaimana sebenarnya

ciri-ciri perubahan tinqkah laku itu hingga dikata-

kan dalam pengertian belajar. Ciri-ciri tersebut

antara lain :

1. Perubaha., yi.g terjadi secara saclar

"Individu yang belajar menyadari terjadinya

perubahan itu atau sekurang-kurangny a individu

merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan

dalam dirinya. l'tisalnya ia menyadari bahwa penge-

tahuannya bertambal;' kebiasaannya bertambah"'

2. Perubahan dalam trelajar bersifat kuntinu dan

3

f ungs i ona I

"seorang anal: belajar menul iE maka ia akan

mengalami perubahi.n dari tidah bisa menulis

menjadi bisa merrul is. Perubahan ini terus hingga

kecakapan menul isr'ya menjadi Iebih baik' Derrgan

kecakapan menul is yang dimit ikinya ia dapat

.memperoleh kecakapan-kecakaPan lain misalnya ia

dapat menulis sural' menyalin catatan, mengerja-

kan soal-soal dan sebagainYa" ' '

Perubahan dalam irelejar bersifat positif dan

al<tif

"Dalam perubat.ran bel aj ar, perubahan-perubah-

itu senantiasa bertambah dan tertuju untukatl
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memperoleh suatu yang Iebih ,baik dari sebelumnya'

Perubahan yang be'rsifat aktif artinya bahwa

perubahan itu titiak terjadi denqan sendirinya

melainkan dengan usaha individu sendiri'

4. Perubahan dalam be!ajar bukan bersifat sementara

"Perubahan y:rng terjadi karena Proses ber-

sifat menetap dan permanen. Ini berarti bahwa

tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan

bersifat menetap. Misalnya kecakapan seorang anak

dalam memainkan piano setelah belajar tidak akan

hilang begitu saja melainkan al(an terus dimiliki

bahkan akan makin berkembang k'rlatr terus diper-

gunakan dan dilatih".

5. Perubahan dalam belajar bertu'juan dan terarah

"Ini berarti bahwa tingkah laku itu terjadi

karena ada tujuan yang akan dicapai' Perubahan

belajar terarah parla perubahan tingkah laku yang

benar-benar di sadari ".

6. Perubahan mencakuP Eeluruh aspek tinqkah laku

"Perubahan yang diPeroleh individu setelah

melalui suatu proses belajar meliputi perubahan

keseluruhan tingLah laku, baik sikapt ke-

teramPi lan maupun 1'engetahuan" '

Pengertian Ke I uarg a

Menurut Drs. Ramayul is dan kawan-kawan dalam

buku Pendidikan Islarn Dalam Rr'rmah Tanqga mengatakan

bahvJa yang dimat<sud clenqan keluarqa adalah:

Unit Pertama dan institusi di dalarn masyarakat



r-iimana httbungan-trubunqarr yang tc'rdapaL didalarn-
nya sebagian besar sifatnya hlrbung an- hu !"1q""
langsung. Disitulalr berkembangannya individu-
indiridu dan disitulah terbentlrknya tahap-tahap
awal pemasyarakatan dan mulai interaksi denqan-
nya, ia mlnrperolt:tr petrqetahuan, keteranrpi lan
dan' Eikapnya dalam kehidupan ' Dengan itu ia
rnempero 1eh ketenl-ranan (lan ketenangan'
( RamaYulis et. et. al, 199O : 1 )

Sedangkan dalam iruku PenganLar ilmu Pendidikan

bahwa yang dimaksud dt:ngan keluarga adalah:

Letnbaga pendidit.an tertua, bersi f al- irr'formal '
y".9 -p"at.ma dar! utama dialami olelr arrak-arral"
dan Iembaga pend i.dikan yang bersifat kodrati'
( Suwarno, l9BB : 66 )

Kemudian Freeman dan showel, ilalam buku

hubungan timbal bali!r Pendidikan agama di I inqkungan

Sekolah dan keluar-oa, berpendapat bahwa yang

dimaksud dengan keluarga adalah:

Tempat mendidik rasa sosial yanq pal ing
trerpengaruh dengan melalui hubungan keluarga
dan terutama hutungan dengan orang tua' maka

anak belajar menyestraikan diri terhadap
kelonrpok, adat tradisi dan belaj'rr pula bekerja
sama dengan orang Iain'
( H.N Arifin, L977 2 67 |

Dari beberapa pendapat diatag tentang

pengertian keluarga maka dapatlah diambil suatu

pengertian bahwa yang dimnaksud dengan keluarga

adalah suatu satuan t:rkecil dalam. kelridupan mahluk

manusia yang bersifat Eebagai mahluk sosial' dan

merupakan urrit dan instansi Pertama dan utama dalam

masyarakat yang ter'tiri dari Suami ' 
istri ' anak t

saudara dan kerabat baik pihak istri mauPun suami'

Namun

ada I ah

dalam

dalam penelitran ini keluarga yang dimaksud

keluarEa yang rJifokuskan kepada keluarga inti

artian keluarga yang terrliri darj ayah' ibu
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dan anak-anak saj a.

Pengertian Suku Dayak Ngaj u

Menurut kamus poerwadarminta (19E}8) bahwa yang

dimaksud dengan sukr: adalah Golongan orang-orang

( keluarga yang seketu'-unan )

Sedangkan dayak menurut beberapa PendaPat

ada I atr :

a. Menurut O.K Ratrmat. dan R' Sunardi yang dikutif

pendapatnya oleh Tjifik Riwut dalam bukunya

Kalimantan I'tembangun (1985) mengatakan bahwa yang

dimaksud dengan Dayak adalah suatu perkataan

untuk menamakan stam-stam yang tidak beragama

islam yang mendiami pedalaman Kal imantan'

b. l'lenurut Dr. Prido! in Ukur dalam bukunya Tentang

jawab suku dayak (1971) dijelaskan bahwa kata

dayak adalah "Arti positif untuk menanamkan suku-

suku asli yang men'Jiami Pulau Kalimantan"'

Sedangkan Ngaju adalah merupakan nama salah

satu suku yang mendiami pulau Kalimantan' Dan suku

ini kebanyakan berada Pada daerah sungai ' 
Barito'

Kapuas, kahayan dan Pesisir sungai-sungai masuk

sungai arut, Lamatrclau dan sunga'i-sungai kecil

Iainnya tetapi mas,ih dalam geograpis wilayah

Kalimantan. Dan juga termasuk dalam kelompok atau

bagian suku-suku besar ' Dan setiap suku besar

tersebut terbagi Iaqi kedalam beberaPa sub suku'

Pembagian ini disamping berdasarkarr keluarga ritus

kematian juga berdasarkan atas bahasa yang digunakan '



Da l am buku Sej arah

penel itian Depdikbud bahwa

beberapa sub =uku yai':u

Kal i man tan

Dayak Ngaj u

Tengah

terdiri

1.1

Hasil

dari

a.
d.
g-
j.

13.
16.
19 -

25.
28.
31.
34.
37.
40.
43-

b.

h.
k.

14.
L7.
20.
23-
?6.

35.
54.
41 .

c.
t.
i.
l.

15.
14.

2q.

30.
33.
36.
39.
q2.

Dara Dia
Bara Nio
Oleh men taya
Seruyan
Dara Raden
Barangas
Kapuas
Sebu I uh
Belantikan
Bentian
Tabi Iun
Bawa Dia
Tungka
Penunyu i
Rukun mapaan

Bara Haj am
Bara Nyet
Oleh Katingan
I'len tab i
Ngaj u
Bara j e
Men teba h
Bul ik
Da I ang Ulu
lulendaFra i
Baloi
Lo I ang
Puru i
Ku rung

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat I ah

dimaksud dengan

penduduk As I i

suku-suku y ang

diambil suatu pengertian bahwa yang

Suku Dayak Ngaju adalah sekelompok

Kalimantan dan merupakan baqian dari

mendiami daerah Ka I irnan tan Tengah.

5. Pengertian llubungan ( Korelasi )

Menurut DrE, AnaE Sudijonrr mengatakan bahwa :
Kata korelasi trerasal dari behasa Inggris
CorElation. Dalan bahasa Indonesia diterjemah-
kan dengan hubur:gan atau saling hutrung' atau
hubungan timbal L,alik' Dalam statistik istilah
korel asi diberi pengertian sebagai hubungan
antar dua variabel atau lebih.
( Anas Sudijono, 1992 z 167 I

DaIam Ilmu Statiqtik korelasi berarti hubungan

dua variabel 'atau lebih- Hubungan tersebut dalam

proposal ini yaitu entara l4otivasi dan aktivitas

orang tua terhadap belajar anak dalam keluarga suku

rJayak Ngaju dengan keberhasilan PengaJaran

disekolah. Dan lrubungan alrtar variabel itu

anak

dapa t

Bara Narai
Bara Urit
Tamuan
Dara Ki
Kahay an
Eaj u
Aru t
Batang Kwa
t-emarrd au
Mu run g
Bawa Adang
Ka I i
Kuwing
Lan tu' ung
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dibagi menjadi dua jika dilihat dari segi arah yaitu

hubungan yang bersifat gatu arah dan hubungan yanq

bersifat berlawanan .:rah. Hubungan satu arah disebut

juga dengan hubungan ;rositip sedarigkart hubungan yang

sifatnya berlawanan arah disebut korelaEi Negatip'

Pengertian Hasi I Belajar

Setiap orang yang melakukan sesuatu kegiatan

sudah terbayang dalam pikirannya untuk mendambakan

atau rnengharapkan suatu hasit, baik para pedagangt

petani, nelayan maupun Para orang tua yang telah

memberikan berbagai aktivitas terhadaP anaknya dalam

KeIuarga. Dengan de,nikian dapatlah diambil suatu

pemahaman bahwa yang dimaksud denqan hasil adalah

perolehan dari suatu Pekerj aan.

Dalam kegiatan pendidikan khususnya di sekolah

sering pula terdengar adanya istilah "Prestasi" yang

juge memiliki penqertian tidak jar-rh berbeda dengan

hasil sePerti yang djsebutkan dalam buku ensiklopedi

Umum yaitu : ... " Pr-odukgi yang dicapai oleh tenaga

atau daya kerja seseorang dalam waktu t€rtentu'

( Yayasan Kanieius, L973 : lOAl )

Sedangkan menurut t{.J.5 Poerh'adarminta (1989}

mengatakan bahwa yanq dimaksud denqan prestasi

ada I ah :

,,Hasil yang dicapai ( hf .J.S Poerwadarminta,

1989 : 1978 )

Berdasarkan rumdsan diatas maka dapatlah di-

ambil suatu penqerti rn bahwa yang dimaksud dengan
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hasi I adalah sesuatu yang diperoleh seseorang

setelah melakukan perbuatan' pekerjaan sErtara

maksimal. Adapun kaitannya dengan.Proses Pendidikan

di sekolah hasil adalah nilai yang diperoteh siswa

atau siterdidik setelah menerima Ilmu Penqetahuan

dan terlihat setelah dilakukan evaluasi atau

penilaian apabila teleh berakhir suatu proses

pengajaran dalam jangka waktu tertentu'

Sedangkan Eelajar seperti yang diungkapkan oleh

Drs. Slameto dalam bukunya Belajar dan faktor-faktor

yang mempengaruhinYa adal ah :

Suatu Proses Lrasha yang dilakukan individu
untuk memperoleh tinqkah laku yang baru secara

keseluruhan setragai hasil pengalaman individu
itu sendiri dalan interaksi dengan lingkungan'
( Slameto, 1991 : 2 )

Sedangkan menurut Roestiyan N-K dalam bukunya

masalah-masalah IImu Keguruan bahwa yang dimaksud

dengan belajar ada I air :

Perubahan indivictu dalam kebiasaan t pengetahuan

dan sikaP ( RoestiYan N'K, 1989 : 141 )

Dari definisi diatas dapatlah diambi I guatu

pengertian bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah

suatu keqiatan mental /psikLs yang berlangsung dalam

interaksi aktif dengan lingkungan, yanq menghasilkan

perubahan- Perubahan rlalam pengetahuan, pemahaman '
ketrampi I an dan nilai sikaP'

Dari gambaran tentang pengertian hasi I dan

belajar diatas maka dapaLlah diambil suatu

pengertian bahwa yanq dimaksud dengan Hasil Belajar
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adalah segenaP pengetahuan dan kemamPuan yanq telah

dicapai oleh siswa getelah melalui suatu proseE

Penqaj aran di sekoah.

Dalam penelitian ini hasil belajar anak di

sekolah diambil dari lrasi I yang terdapat dalam bukuy

raporL, yaitu untuk cawu ke tiga angkatan tahun

L995/ 1996.

E . RUI'IU5AN t{ I POTESA

Fli potesa

ini adalah :

3

yang dapa'- dikemukakan dalam penelitian

1 Ada hubungan positif antara motivasi iloril yang

diberikan orang tua terhadap belajar anak dalam

keluarga suku Dayak Ngaju dengan Hasil Belajar anak

di sekolah di Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei

Kabupaten Barito Utara '

Ada hubungan positif anatara moti'vasi Hateril yanq

diberikan orang tua terhadap belajar anak dalam

keluarga suku Dayak Ngaju dengan Hasil Belajar anak

di sekolah di Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei

Kabupaten Barito Utara.

Ada hubungan Positif antara motivasi }loril dan

motivasi I'lateril yang diberikan orang tua terhadaP

bel;ajar anak dalam kt'luarga suku Dayak Nqaju dengan

Hasil belajar anak d: sekolah di Desa Nihan Hilir

Kecamatan Lahei Kabupaten Barito lJtara '

2
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KONSEI' DAN PENGUKURN N

DaIam rangka memberikan penjelasan terhadap Per-

masalahan dan ]ripotesa diatas dapatlah dipertegas dalam

konsep dan pengukuran sel.ragai berikut :

1. Yang dimaksdd dengan motivasi lloril yanq diberikan

orang tua terhadap belajar anaf dalam keluarga

adalalr suatu daya up..rya yang di Iakuk.rn oleh orang

tua terhadap anak-an,rknya yang bersifat arahan dan

bimbingan dalam rangka memberikan doronqan terhadap

anak sehingga pada al:hirnya akan mampu melahirkan

hasil betajar yang baik pada diri anak di sekolah'

Adapun bentuk-trentuk motj.vagi moril yang

diberikan orang tua terhadap kegiatan belajar anak

dalam keluarga dalam rangka mencapai hasil belajar

yang baik di sekolah adalah daPat diukur melalui

indikator sebagai berikut :

a. Orang tua memberikan nasehat kepada anak sebelum

anak beranqkat ke sekolah dalam satu bulan tawu
,..'r t

lssl5-gp daPat diuku' melalui :

1 ) . Orang tua ak t if memberikan naEehat kepada

anak sebelum arak berangkat ke sekt:lah dala'n

satu bulan caw(. ketiga 5 - B kali, skor 3'

2). Orang tua cul.uP aktif memberi'kan nasehat

kepada anak sebelum anak berangkat sekolah

dalam satt.r btrlan cawu ketiga 3 - 4 kalit

skcr 2.
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3). Orang tua kurang aktif memberikan naeehat

kepada anak sebelum anak beiangkat ke sekolah

dalam satu bulan cawu ketige O - I kali, skor

1.

Orang tua bertanya kepada anak mengenai tugas

rumah dalam satu ininggu diukur melalui :

1). Orang tua aktif bertanya kepada anak mengenai

tugas rumah Jalam satu minggu cawu ketiga 3

kaI i lebih, skor 3.

2). Orang tua cukup aktif bertanya kepada anak

mengenai tugas rumah dalam satu min99i cawu

ketiga 2 kali, skor 2.

3). Orang tua kur'rng aktif bertanya kePada anak

mengenai tugas rumah dalam satu minggi cawu

ketigaO-lkalirekor1.

Orang tua memeriksa hasil belajar anak di sekolah

dalam satu bulan cahtu ketiga diukur melalui :

1). Orang tua aktrf memeriksa hasil belajar anak

di sekolah dalsm satu bulan cawu ketiga 5 - B

kal i, skor 5.

2). Orang tua cukup aktif memeriksa hasll belajar

anak di sekolah dalarn satu bulan cal^'u ketiga

3 - 4 kali, siri:r 2.

3). Orang tua kurang aktif rnemeriksa hasil

belajar anak di sekolah dalam satu bulan cawu

ketigaO-2kali,skorl'

. Orang tua mengingatkan anak untuk belajar dirumah

dalam gatu minqgu cawu ke tiga diukur melalui :

C

d
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1). Orang tua aktif mengingatkan anak agar

belajar di rumah dalam satu minggu cawu

ketiga 5 kali lebih' skor 3.

2). Orang tua cukup aktif menginqatkan anak agar

belajar di rumah dalam satu minqgu cawu

ketiga 2 kali, skor 2.

5). Orang tua kurang aktif mengingatkan anak agar
;

belajar di rr-r,nah dalam satu minggu cawu

ketigaO-lkalirskorl.

Orang tua meanberikan pertolongan kepada anak

apabila anak mendapat kesulitan dalam belajar

diukur melalui :

1) . Orang tua selalu member.lkan pertolongan

kepada anak apabila anak mendapatkan ke-

sulitan dalam belajarr skor 3.

2). orang tua kadang-kadang memberikan pertolong-

an kepada anak apabila anak mendaPatkan ke-

sulitan dalam belajarr skor 2.

3). orang tua tidak pernah memberikan pertolong-

an kepada anak apabila anak mendaPatkan

kesulitan dalam belajar' ekor 1.

Orang tua memberikan birnbingan kepada anak

apabila anak bela! -ir di rumah dalam satu bulan

cawu ketiga diukur melalui :

1). Orang tua aktif memberikan bimbingan kepada

anak apabila anak sedang belajar di rumah

dalam satu bulan cawu kgtiga, 5 - I kali'

skor 3.

f
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2). Orang tua cukup aktif memberikan bimbingan

kepada anak apabila anak sedang belajar di

rumah dalam satu bulan cawu ketiga 3 - 4

kal i, skor 2.

3). Orang tua kurang aktif memberikan bimbingan

kepada anak apabila anak sedang belajar di

rumah dalam satu trulan cawu ketiga O - 2

kal i, skor 1.

Orang tua bercerita kepada anak tentanq orang-

orang yang berhas,il dalam Pendidikan dalam satu

bulan cawu ketiga dapat diukur melalui :

1) . Orang tua bercerita kepada anak tentang

orang-orang y rng berhaBil dalam pendidikan

dalam satu bulan cawu ketiga 3 - 4 kalit skor

3-

2), Orang tua cukup aktif bercerita kepada anak

tentang orang-orang yang berhasil dalam

pendidikan dalam satu bulan cawu ketiga 2

kalir skor 2.

3). Orang tua kurang aktif bercerita kepada anak

tentang orallg-orang yang berhasil dalam

pendidikan dalam satu bulan cawu ketiqa O - 1

kaIi, skor 1.

Orang ; tua memberj kan pujian kepada anak apabila

anak mendapatkan hasil belajar di sekolah baik

dapat diukur mela)ui :

1) . trranq tua sr:lalu mernberikan puj ian kepada

anak-anak apnbi la anak mendapatkan hasi I

lr
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belajar yang h'-rik di sekoldh' skor 3'

2) . Orang tua kadang-kadang memberikan puj ian

kepada anak aPabila anak nrendapatkan hasil

belajar yang baik di sekolah, skor 2'

3) . Orang tua tidak pernah memberikan puj ian

kepada anak apabila anak mendapatkan hasil

belajar yang baik di sekolah, gkor l'

Orang tua memberikan hukuman kepada anak aPabila

anak sengaja tidak mau masuk ke sekolah diukur

melalui !

1). Orang tua sel.'rlu memberikan hukuman kepada

anak yang denSan sengaja tidak mau masuk ke

sekolah' skor J.

2), Orang tua kadang-kadang memberikan trukuman

kepada 
. 

anak yang dengan sengaja tidak mau

masuk ke seko ) ':h , skor 2 .

3) - Orang tua tidak pernah memberikan hukuman

kepada anak yang dengan sengaja tidak mau

masuk ke sekolah, skor 1.

Untuk menentukan tingkat motivasi oranq tua

aktif/tinggi, cukr-tp/sedanq aktif dan kurang/

rendah aktif maka diambil nilai rata-rata dari

setiap Pengukuran denqan tare sebagai berikut :

NRT NRR
rnak a di temukan

3

2,8 2,6 = Aktif .'Tinggi

= Cukup Aktif/Sedang
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2,2 - 2'O = Kurang Aktif/Rendah

2. Motivasi materii yang diberikan oranll tua

terhadap belajar anak dalam keluarqa adalah suaku

daya upaya yang dilakukan oranq tua terhadap

kegiatan belajai anak di rumah yang sifatnya

pengadaan sarana atau perler;1gk'rpan alaL-alat

belajar oleh orang tua dalam rangka memberikan

dorongan kepada anak aqar mampu mencapai hasil

bel aj ar Yang baik.

Adapun bentuk-bentuk motivasi yanq dipandang dari

sudut materil tersebut adalatr dapat clilihat melalui

indikasi sebagai berikt't :

a, Orang tua dapat memenuhi kelengkapan sEraqam

sekolah anak (pakaian, sepatu, tas) dapat diukur

melalui

1). Apabila orang tua mampu memenuhi ketiganyat

skor 3.

2)- Apabila orang tua mampu memenuhi hanya duat

skor 2-

3). APabiIa orang tua mampu memenuhi hanya satu'

skor 1. '

untukb. KemamPuan

keper luan

1) . Orang

un tuk

2). Oranq

un tuk

orang ttra membelikan buku Peket

anak sekolah daPat diukur melalui :

tua mampu membeljkan semua buku

mata pelajaran anak di sekolah, skor

tua mampu membelikan 3 - 6 buku

mata pela-iaran anak di sekolah, skor

paket

3.',

paket

2.



C

3). Orang tua mamPu membel ikan buku paket O - 2

mata pelajaran atrak di sekolah, skor 1'

Kemampuan orang tua membel ikan buku tulis untuk

keperluan anak sekolah dapat diulcur melalui :

1)- Orang tua mampu rnembelikan untuk mata pelajaran

satu buku tulis, skor 3'

2) . Orang tua mampt! membel ikan untuk dua mata

pelajaran satu btrku tulis, skor 2'

3). Orang tua mamPu rnembelikan tiga rnata Pelajaran

satu buku tulis, skor 1'

Kemampuan oranq ttra membel ikan alat-alat

(pensil r polpen, corection, pengguris) dapat

mel a lui :

tua mampu membel ikan semua alat-alat

rJ
tul is

d iukur

1). Orang

tul is,

2). 0rang

2-

skor 3

tua mamPu membel i 2 3 alat tulis, skor

3). Orang tua mamPu rnembeli I alat tulis' skor 1'

Kemampuan oranq tua menyediakan meja belajar untuk

anak belajar dirumah dapat diukur melalui :

1). Orang tua mamPu menyediakan Fatu meja belajar

untuk satu anak, skor 3'

2). Orang tua mampu menyediakan satu meja belajar

untuk lebih dari satu orang anak, skor 2'

3). Orang tua tidak ada menyediakan meja belajar

khusus untuk an.1k, skor i'

Kemampuan oranq tu-= menytdiakan Iampu peneranqan

untuk anak belajar dirumah daPat diukur melalui :

e

t



1). Orang tua mampu menyediakan lampu listrik' skor

3.

2). Orang tua mampu menyediakan lampu patromak'

skor 2,

3). Orang tua mampu menyediakan lampu teplok' skor

1.

q. Kemampuan orang tua memberikan fibrJiah kepda anak

apabila anal< mendapatkan hasil belajar yang baik

waktu kenaikan kelaE dapat diukur melalui :

l). Orang tua selalu memberikan hadiah kepada anak

apabila anak mendapatkan nilai yang baik pada

r,raktu kenaikan kr:Ias, skor 5'

2). Orang tua kadang-kadang memberikan hadiah

kepada anak apabila anak menclapat nilai yang

baik pada waktu i'.enaikan kelas, gkor 2'

3)' Orang tua tidak pernah member'ikan hadiah kepada

anak apabila anal" mendapat nilai yang baik pada

waktu kenaikan k,-'las, skor I '

Dalam motivasi yang dipandang dari sudut material ini

maka untuk menentukarr tinqkat motivasi kemampuan orang

tua tinqgi r sedang r'an rendah dalam memberikan

motivasi dicari nilai. rata-rata dari tiap-tiap

pengukuran dengan cara sebagai berikut :

NRT NRR
maka ditemukan

3
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2)e-2r4 = Tinggi

ZtA- Ltg = Sedang

1rB-1'4 = Rendah

3. Hasil belajar anak di sekolah

Yang dimaksud dengan hasil belajar anak di

sekolah adalah segenap nellgetahuan dan kemampuan yang

diperoleh oleh anak st]telah melalui suatu proses

pengajaran di sekolah. Dan hasil belajar anak dalam

penelitian ini diambil dari buku laPoran penilaian

hasil belajar anak untuk cawu ketiga tahun ajaran

L993/L996 Sekolah Daser Nihan Hilir, Cah'u ketiga

dimulai dari bulan Maret sampai Juni 1996'

HasiI belajar anak di Eekolah dapat dilihat

melalui indikator sebagai berikut !

1). Hasil belajar anek dikatakan amat baik apabila

nilai rata-rata mencapai B - 10'

2). HasiI belajar dikatakan baik apabila nilai rata-

rata mencapai 7rO - 7,9.

3), Hasil belajar dikatakan cukup baik apabila nilai

rata-rata rnencaPai 6rO - 619'

4). Hasil belajar anak ciikatakan kurang baik aPabila

nilai rata-rat'a menE6[,ai 5rO - 5'9'

Untuk menentukan tingkat hasil belajar anak di

sekolah Amat bai.k, baik, cukup baik dan kurang baik'

maka diambil nilai rata-rata tiap-tiaP penqukuran

yang telah diperoleh dilapangan denqan trara sebagai

berikut:



NRT NRR
maka d r:cl aPa t

4

8r6 Amat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik.

6,9

6,8

I

6

9
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BAI IAN T;NN MEI UDE

A. BATIAN DAN HACA}'I DAI'A YANG DIGLINAKAN

Bahan yang digunakan dalam penelitiarr ini terdiri

dari dua macam, yaitu baharr tertul.is darr balran tidak

ter tu I is.

1. Bahan Tertulis, bahan ini diperolah melalui

laporan-Iaporan dan literatur yang ada

dengan masalah yang akan diteliti. Data

meliputi:

a. Keadaan Desa Nihan HiIir baik ditinjau

Dokumen,

kaitannya

tersebut

dari 5e9 r

secara

2

Historis r Geografjs mauPun Demografis

umum .

b. Sejarah latar belakang suku Dayak Ngaju'

'c. Teori-teori. yang berhubungan denqan masalah yang

akan di tel i ti Yang ineliPuti :

- Pengertian Hotivasi.

- Bentuk-bentuk motivagi baik di'tinjau dari

motivasi yang bersifat 'noril oreuPun motivasi

yang bersifat materi I .

- Pengertian Hasil Belajar.

- Pengertian Keluarga Suku Dayak Ngaju'

Eahan Tidak TertuIis, bahan ini digali dari

responden dan inf orrnen pada saat Penel itian di-

lakukan, baik melalui Observasi r wawancara maupun

angket. Data yang digali dari bahan ini meliputi :

3l



a. Bentuk mot i vas i

belajar

OZ

moril yane diberikan orang tua

anak dalam keluaroa suku Dayakterhadap

Nqaiu.

1) Membe r i nasehat kepada

seko I ah .

anak Eebelum an ak

berangkat

2 ) Bertanya

3)

4)

5)

kepadE anak menoenai tuqas rumah dari

quru.

Memeriksa hasil belajar anak dari sekolah.

Xenoingatkan anak untuk belajar dirumah.

Mernberikan pertolongan kepada anak apabila

anak mendapat kesulitan dalam belajar.

Memberikan bimbinqan apabila anak belajar6)

d i rumah.

7) Memberikan puiian pada anak.

8) Berceri ta kepada anak.

9) Memberikan hukuman.

b. Bentuk motivasi material yang diberikan orang tua

terhadap belajar

Ngaj u.

anak dalam keluarqa suku dayak

1) l'lemenuhi kelengkapan Eeragam sekolah anak.

2 ) l'lemberikan buku paket.

3) l'lemberikan alat-aIat tuIis.

4) Memberikan buku tulis,

5) l'lenyediakan meja belajar untuk anak.

6) l'lenyediakan lampu peneranq untuk anek belajar'

7) Hemberikan hadiah kepada anak apabila anak

mendapat hasil belajar yanq baik.



a I.IETODOLOGI PENELITlAN

I Popu I asi

Jumlah kepala keluarga Desa Nihan Hilir adalah

494. Dari 494 kepala keluarga tersebut yang memenuhi

syarat dan terpilih sebagai populasi sebanvak 165

kepala keluarga' ', "

Sampe I

Untuk menetapkan Eampel dalam penelitran ini

diambil denqan menqqunakan tehnik Porpusif Samplinor

berpedoman kepada pendapat Dr. Suharsimin Arikunto

( 1991) yang menvatakan bahwa Por;pusif Sampling

dilakukan denqan cara menqarnbil atas tujuan tertentu

dan ada syarat yanq harug dipenuhi yaitu:

a, Penqambilan sampel didasarkan atas ciri-ciri

tertentu yang meruPakan Pokok Populdsi'

b. Subjek yanq diambil sebagai EamPel benar-benar

merupakan subjek yang paling banyak mengandunq

ciri-ciri yang terdaPat dalam Populasi '

c. Penentuan karakteristik sampel dilakukan dengan

cara rnelalui studi Pendahuluan.

Ciri-ciri samPeI penel itian ini adalah sebaqai

herikut :

a. Keluaroa vanq memiliki anak yanq bergekolah pada

Sekolah Dasar (SD) denqan pertimbangan baheJa di-

Iokasi penelitian banyak terdapat oranq tua yang

memiliki anak yang bersekolah pada pendidikan

Sekolah Da5ar, sedanqkan untuk jenjanq sekolah

2
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yang lebih tinqgi anak mereka banyak yanq me-

lanjutkan ke luar daerah dari Iokasi penelitian.

b. Anak yanq diambil Eebagai sampel adalah berasal

dari keluarga yang terpilih,

tr. Karena dalam satu keluarqa jumlah anak yanq masih

sekolah pada pendiCikan Sekolah Dasar tidak sama

untuk menetapkan satu anak yang diambil dalam

satu keluarga, maka dilakukan randum dalam setiap

keluarea.

d. Yanq diajukan sebaqai sampel adalah yang ber-

domisili di Desa Nihan HiIir.

Setelah mengadakan pra riset di Desa Nihan Hilir

diperoleh sampel yang memenuhi syarat atau kriteria

seperti tersebut diatas sebeEar 165 keluarga.

l'lengingat populasi yang memenuhi kriteria

Eeperti disebutkan itu cukup banyak, maka dari

jumlah tersebut diambiL LS 'L dengan cara randum

sampling (sampel acak), Eehingqa didapat 25 samPel

untuk keluarga, Sedanqkan untuk sampel anak adalah

menqikuti jumlah sampel keluarga. Karena dalam satu

keluarqa kemunqkinan ada yang memiliki anak yang

herqekoLah di. pendidikan Sekotah Dasar lebih dari

satu, maka dalam setiap keluarga dilakukan randum

untuk menetapkan satu orang anak. DPnqan demikian

maka ditetapkan satu orang anak. Dengan demikian

maka ditetapkan bahwa sampel untuk oranq tua 25 dan

untuk anak 25, jadi jumlah keseluiuhannya 50 orang

sampe 1 .

I



DaEar pengambilan sampel sebesar 15

adalah berpedoman kepada pendapat Dr'

35

7. d iatas

Suharsimin

Arikunto yanq menYatakan bahwa :

Den q an

ditetapkan

demikian sampel dalam penel itian ini

dengan cara porpusif randum sampling'

C. TEHNTK PENGUI'IPULAN DATA

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subieknya
kuranq dari L00 Iebih baik diambil semuanva
sehinoga penel itiannya merupakan penelitian
populasi. Selan iutnva j ika .iumlah sub.jeknya
besar dapat diambil 10 - 15 7' atau 20 - 23 7'

atau Iebih (SuharEimin Arikunto, 1991 : 107)'

Jenig data

sebagaimana yang

terdiri dari jenis data yang berasal clari

yanq dikumPulkan dalam

telah ditetapkan dan

pene I itian

disebutkan

tnl

yaitu

sum be r

tertulis dan data yang berasal. dari sumber tidak

ter tu I iE.

UntuP. menqumpulkan data tertulis dilakukan melalui

tehnik :

1. Dokumen taEi

Dengan tehnik ini penul is bertujuan untuk

mendapatkan data tentang !

a. Keadaen Desa Nihan Hilir baik dilihat dari seqi

Historis, geografis mauPun demografisnya s€rcara

umum. i
b. Sejarah tentang suku Dayak Ngaju'

c, Sejarah tentang berdirinya Desa Nihan HiIir'

d. Teori-teori yanq berkenaan dengan permasalahan

yanq akan diteliti
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Sedangkan data yang berasal' dari sumber tidak

tertulis dikumpulkan melalui tehnik-tehnik sebaqai

berikut:

I. Observas

Yaitu tehnik pengumpulan data melalui pengamatan

Iangsung ke IaPandan untuk mengamati objek yang akan

diteliti dalam hal ini adalah tentang Gambaran Umunr

Lokasi Penelitian-

2 . l,lawan ca ra

Tehnik inii dilakukan untuk mendapatkan informasi

Iangsung dari responden dan informen dalam mendapat-

kan data tentang :

a. Motivasi l'loril yang diberikan orang tua terhadap

belaiar anak daIa, keluarqa suku Dayak Nqaju Dega

Nihan Hi I ir.

b. Motivasi l"tateril yang diberikan oranq tua

terhadaP bela.iar anak dalam keluarga suku Dayak

Nqaju Desa Nihan Hilir'

Angket

Yaitu daftar pertanyaan atau kumpulan pertanyaan

tertulis yang dibaqikan kepada keluarga Liang ter-

pitih sebagai sampel denqan makeud untuk mendapatkan

data tentanq I

a. Bentuk-bentuk motivasi. moril yanq diberikan oranq

tua terhadaP anak dalam keluarga suku Dayak

Ngaj u .

b. Bentuk-bentuk motivasi materil yang diberikan

oranq tua terhadap belajar anak dalam keluarga

f



C

suku DaYak Ngaj u -

Keberhasi lan belajar

adanya motivasi baik

diberikan orang tua

anak di rumah.

37

anak di sekolah. setelah

mori I maupun materil Yang

terhadap keqiatan belajar

menempuh l angkah-

kemba I i data

D. TEHNIK PENGOLAHAN DATA

Dalam Penqolahan data Penul is

langkah sebagai berikut :

1. llpmbersihkan data, yaitu melihat

tel ah terkumpul apakah sesuai

yanq

di-

inq inkan -

l,lembuat Kodinq, yaitu memberi tanda Eehingga mudah

menqana I isa.

Menqklasifikasikan data, yaitu menggolongkan jawaban

responden dan informen Sesuai dengan permasalahan

yang diteliti,

Menqolah data sesuai dengan alat analiga yang di-

gunakan.

Menuanqkan data dalam bentuk tabel kualitatif'

Membuat interpretasi data dalam bentuk pernyataan '

Analisa data lebih Ian.iut untuk uji hipotesiE'

E. ANALISA DATA

2

4

Datam menganal isa

qunakan dua cara Yaitu

kuantitatif.

denqan y anq

telah terkurnPut dr-

kuatitatif dan analisa

5

6

7

data yang

: anal isa
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Peneanalisaan secara kualitatif dilakukan terhadap

data yanq berkenaan denqan bentuk-bentuk motivaEi '

aktivitas orang tua terhadap belajar anak dan keber-

hasilan pendidikan anak di sekolah denqan menqqunakan

lanqkah-l angkah sebaqai berikut !

1. Pada saat dilapanq'an diqunakan analisa-analisa 3

a, Ana l isa Domain

AnaIisa ini digunakan untuk memperoleh

qambaran atau pengertian yang bersifat umum dan

rel atif menyeluruh tentang apa yang ter.cakup

dalam Pokok permasalahan yanq tenqah ditelitit

yaitu bentuk motivasir aktifitas oranq tua ter-

hadap belajgr anak serta keberhasilan pendidikan

anak di seko I ah.

b. Anal isa Taksonomi

Diqunakan untuk menganalisa lebih Ianjut

sehinqga lebih rinci dan mendalam' Pada analis.a

ini fokuE penelitian ditetapkan terbataB pada

domain tertentu yang sanqat berguna untuk

men ielaEkan fokuE permasalahan yanq men jadi

Easaran Penelitian dan menun-iukan struktur

internal maginq-masinq domain denqan menghimpun

elemen-elemen yang sama dalam satu domain

sehinqoa diperoleh data tentang bentuk-bentuk

motivasi, aktifitas oranq tua terhadap belajar

anak serta keberhasilan pendidikan anak di

seko 1ah.
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c. Analisa Komponensial

Yaitu menqorqanisaEikan kontras antara elemen

rjalam domain. dirnana masinq-masinq elemen dari

suatu domain diselesaikan dengan anal isa

komponensial sehingga diPeroleh pengertian yang

menyeluruh, rinci dan mendalam tentang motivasit

aktifitas oranq tua dan keberhasilan pendidikan

anak di seko I ah.

Setelah selesai penqumpulan data dilapanqan diquna-

kan analisa tema, denqan tujuan untuk menemukan

tema-tema yanq keberadaannya menjelma secara IuaE

dalam domain yang ada dalam penelitian, denqan

langkah- lanqkah sebaqai berikut :

a. l'lembuat diaqram skematis untuk menun iukan

visualisasi tema-tema yanq kemunqki.nan ada dalam

pokok permasa I ahan .

b. llembuat kesimpulan sementara dari diagram

Ekematis.

l'len cocok an tema-tema

domain atau I i teratur

un iversa I dari seiumlah

dan melacak kesesuaiannYa

C

denqan fenomena l aPangan .

d. Menyimpulkan segenap data atau informasi vanq

telah ditemukan sehinoga didapat Eejumlah ke-

simpulan yang dapat dilacak kebenarannya'

Untuk menquji hipotesa yang telah ditetapkan

terutama untuk hipotesa 1 dan 2 akan dianalisa dengan

analisa kuantitatif denqan mengqunakan rumu5 :
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KorelaEi Kontinqensi denqan rumus sebaqarKoef is ien

berikut :

C atau KK

Keterangan

tr atau KK

x2

N

xz dapat

,r
x

'')

Indek= Anqka

= Nilai

x2 * N

Korelasi Kon t inqens i

Kai Kuadra tHarqa

= Besarnya subj ek

diperoleh denqan menqqunakan

(fo-ft)

rufnuS

perrelitian

2
X

ft

Keteranqan :

x?

fo

ft

Kemud i an

Harga Kai Kuadrat

Frekwensi vanq diPeroleh dalam

Frekwensi Eecara teor i tis -

untuk inenaetahui in terPretasi

indek korelasi kontingensi C atau KK

menqubah harga E atau KK menjadi phi (9)

terhadap

terlebih

dengan

anqka

dahulu

rumus

phi
C

(9\
2{1 C

Setelah diketahui harga C atau KK untuk mengetahui

korelasi tersebut siqnifikan atau tidak' maka dilanjut-

kan denqan uji siqnifikan korelasi denqan memakai rumus

,,t,, hitung yaitu :

t
r.l-n

2r

,2

"t1-



Keteranqan:

r = phi (o)

n = Jumlah Sampe I

Sedanqkan untuk hipotesa nomor

denqan anal isa kuantitatif denqan

reqresi dan korelasi muI tiPeI .

Adapun rumus untuk mencari Persamaan

multipel adalah :

4l

3 akan dianalisa

menggunakan rumus

atau model req res i

1x1 - b2x2

) (EX1v) -

b

h
( EX2 2 (tx 1x2 ) ( Ex2v )

(xx12) (zxzz\ - (z.Y Lxz't?

(tx12) (Exzy) - (EX1xz) (Ex1v)
h2

( tx 12 ) ttx22l (tx1x2) 2

Sebelum memasukan rumus untuk mul tipel,

berdaEar-mak a terlebih dahulu mencari

kan tabel mengenai ilustrasi X1r X2 dan Y yang telah

mencarr reg reg.l

besaran -besaran

diperoleh

Ev =Y2

x Xr2 = x

2

sebelumnya dengan

(zY )2 / 25

2 - rzx r)z tzs
2 - lzxrtz rzs

Y - (EXl)(EY)/25

r umuS

E xz X

1

2

E

t

x1y = x1

x1x2 = x

Sete l ah

x
1 2 - (EX1\(tx.zl/25

model atau persamaan regresi multipel di-

peroleh maka untuk mengetahui keberartian dari persama-

an regresi multiPEI tersebut maka dilanjutkan denqan

rumus distribusi F sampling Yaitu :

I



F

dimana :

JK (Req) =

JK (S)

k=

n=

Setel ah

peroleh dilanjutkan denqan

denqan rumus :

JK (Req)
R 2

42

model reqresi multiPel di-

menghitung kore I aE i multiPel

per lu diuji kembali denQan

maka

uj i-F

JK (Reg)/k

JK ( S ) / ( n-k-1)

bl ( Exty ) + bZ(txzv)

Ey2 - ,:K (Reg)

Banyaknya. variabel indePenden

Banyaknya sampe I

keberartian dari

Y2

R2 adalah koefisien korelasi vang dikuadratkan'

Dan setelah koefisien korelasi tPIah diperoleh

keberartiannyapun

dengan rumus :

a?tu
2

F
( 1-R | /n-k-L



BAB III

GA]4BARAN IJI'IUI'I I.OKASI PENELITIAN

A. SEJARAH SINGKAT DESA NIHAN HILIR DAN SUKU DAYAK NGAJU

Berdirinya Desa Nihan HiIir

l'lenurut beberapa Eumber menqatakan bahwa

Iahirnya Desa NihEln hilir adalah berawal dari sebuah

dusun yang jauh terpencil dan berada ditepian gungai

barito dan hanva dihuni oleh beberapa oranq

penduduk. Dan menurut cerita nenek moyang dulu bahwa

beberapa orang penduduk yanq menempati dusun

tersebut adalah berasal dari penduduk pedalaman

sunqai tewe, namun menqenai nama-nama mereka tidak

dapat diketahui. Eecara ielas' Dan kehidupan mereka

serinq berPindah-pindah dari satu tempat ketempat

lain dengan usaha bercocok tanam dan berburu' Dan

disampinq itu PuIa hiduP .nereka vang berpindah-

pindah adalah karena mereka merasa tidak aman r

kar-ena waktu dulu Ngayau ( Pencuri kepala manusia )

selalu mengangsa penduduk untuk menjadi i'ncaran

merekar sehingga penduduk tersebut mencoba untuk

berpindah mencari tempat yang aman untuk hidup

mereka yaitu dengan menyusuri sungai barito dengan

menequnakan sampan trdisional yanq terbuat dari

pohon kayu EamPEi kesuatu temPat yang dikira aman'

Setelah aqak lama mereka tinaqal ditempat

terEebut ( Nihan Hilir waktu pertama ) yang mereka

a

43



44

anqqap sudah aman ternyata mereka masih tetap dapat

dijanqkau oleh Nqayau yanq selalu mencari incaran

qehinqqa setiap saat mereka merasa tidak aman dan

selalu ketakutan. Sehingqa dari hari ke hari mereka

gelalu hidup dalam suasana tidak tenang, sekalipun

sebagai orang dayak mereka sudah memiliki rumah

panjano (betanq) yang menurut mereka pada awalnya

sudah mampu memberikan PerI indungan 'buat merekat

namun melihat kenyataan yanq demikian maka mereka

mencari laqi suatu perl indungan sehingqa mereka

betul-betul merasa Iebih aman'

Pada suatu hari salah Eeoranq dari pendudt-tk

tersebut perqi untuk meminta pertolonqan k€pada

mahluk halus Yanq bernama qanan' Sehinqqa denqan

adanya dialoq antara Ganan dengan penduduk akhirnya

qanan bersedia m6njaga keamanan dusun tersebut dan

penduduknya, namun dengan satu syarat diantara

penduduk tersebut mau berkorban menyerahkan seorang

anak untuk diiadikan tumbal. Setelah dieetujui maka

diserahkan seorang anak kepada ganan tersebut'

Sehinqga akhirnya merekapun merasa aman' Dan setelah

itu baru mereka - berang su r-anqsur untuk menata

kembal i- kehidupan mereka dalam artian tetaP tinqqal

di sebuah dusun tersebut yang sekarang mereka beri

denqan Desa Nihan HiIir.
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B. KEADAAN EEOGRAF I S

LuaE dan batas wilayah

Desa Nihan HiIir adalah merupakan Ealah satu

desa yang berada diwilayah kEcamatan lahei Kabupaten

barito Utara dengan letak desa di pinqqiran sungai

Barito denqan luas wilayah 2, 297 KnZ'

Dan dalam men-ialankan Pemerintahan, Desa Nihan

Hilir ini membiwahi 2 RW dan 6 RT'

Adapun bataE wilayah desa Nihan Hilir adalah :

a. Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah desa

Pendreh

h, Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah deEA

Paparpuj unq

c. Sebelah Utara berbaLasan denqan wilayah desa

Ka r a muan

d, Sebelah Selatan berbatasan dengan r'{ilayah Desa

IPu

Letak Desa Dan .iarak Tempuh ke Kota

1

2

Desa Nihan Hi I ir terletak di tepi an

tempuh desa

sunqa i

nihanBarito baq i an

hilir ke kota

a. Ke I bukota

b. Ke I bukota

Utara. AdaPun j arak

adalah :

Kecamatan 47 
' 

5

Kabupaten 75 Knt

Km

2
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C . KEADAAN I)ETIOGNAF I5

1 Kependudukan

Dengan melihat wileyah desa nihan hilir

kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara begitu Iuas

maka barang tentu p.rsti memil iki jumlah Penduduk

yang begitu cukup bes,rr pula. U'rtrlk lebitr jelaEnya

mengenai jumlah penduduk Desa Nihan tlilir secara

keseluruhan berjumlah 1360. Laki-Iaki berjumlah 639

orang sedangkan yanq peremPuan berju'nlah 701 orang '

Kemudian untuk jumlah penduduk berdasarkan aqama

dapat dilihat pada tabel berikut :

AGAT,tA

Sumber data Dokumen Kependudukan Desa Nihan Hilir
Thn 1995

Dari tabel d i a ta'-' tentang

nilran hi I ir berdasar-kan agama

jumlah penduduk desa
a

dijurnJ:ai batrwa IsIam

NO Jt,[1LAH
.L

1

?

3

4

5

I5LAT4

K. PROTESTAN

K. KATOL I K

BUDHA

HINDU KAHARINGAN..

72

f,o1

987

3 ,29

22,13

7 2.;Yi7

TABEL I

JUMLAH PENDIIDUK DESA NIHAN I{ILIR

MENURUT AGANA TAHUN '1996



3r29 L, Kristen Prote!;tan 22rL3 Z, Hindu Kaharingan

72r57 7. sedangkan utltuk agama Katolik dan Budha

tidak ditemukan. Dari tabel tersebut dapatlah di-

k.rl-al<an baltwa sebagiart Lresar pendtrtltrl< Deqa Nihan

Hilir adalah Agama Hindu Kaharingan.

Jumlah pendtrduk deea Nihan Hilir herdasarkan

pendidik dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL I I

JUMLAI] PENDUDUK DESA NIHAN IIII_IR

MENURUT PENDIDIKAN TERAKHIR TI II\I I995

NO PENIDIDIKAN TLRAKHIR Jt-ll

1

4

6

7

Perguruan T ingq i

Tamat SLTA / Sc'dera j at

Tamat SLTA / Se"dera j a t

Tamat SD / Sede raj a t

Tidak Tamat SD/Sederaj at

Belum Seko I ah

Buta Ak gara

3

62

B6

220

i62

375

6

o ,27

5r55

7 r7o

L? t7O

32,4O

33r57

or54

Sumber da ta Dokurnen kependudukan Desa Nihan Hilir
t996 .

Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah

penduduk berdasarkan pendidikan terakhir ditemukan

Perguruan Tinggi Or27 7., SLTA 5155 7" 9L-lP 7r7Q 7"

Sekolah Dasar 19'69 7- dan ditenukan yang Lidak tamat

SD 32t4a 7., belum Eekolah 33,57 Z, dan truta aksara
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o,54 7..

Berdasarkan keterangan yang kami peroleh dari

informan terutama aparat desa mengEnai keberadaan

penduduk ,.nurut pendidikan terakhir, bahwa sebagian

besar dari jumlah grenduduk yanq berada dalam

kategori Tamat SD, Tidak Tamat SD adalah orang tua

yang sudah Ianjut usia, karena menurut mereka bahwa

pada masa mereka dulu untuk mendapatkan pendidikan

itu termaEuk sulit k.rrena keberadaan bangsa kita

masih belum stabil perkembangannya dalan artian

tidak seperti keadaa.' Eiekarang yang mudah untuk

mendapatkan pendidikan.

Kemudian untuk jumlah penduduk berdaEarkan mata

pencatrarian dapat dilihat pada tabel beril'.ut :

TADEL I I I

JUMLAI] PENDUDUK DESA NTI-IAN HILIR

BERDASARKAN MATA PEI.ICAI.IAR I AI..IN

TAHr-ilJ 1996

JENIS PEKERJAAN

Pegawai Negeri Sipil

Ped ag ang

Petani Pemi I ik

Petan i Penggaral:

Buruh Perkebunan

Tukang

7,NO

25

t6

875

t57

-5

lo

2,30

Lr47

go ,42

14r43

or45

o,9l

Sumber data: Dokumen kependudukan Desa Nihan Hilir
1996 .

J L_ l'l

2.

3,

4.

5,

6.
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pen-

duduk Desa Nihan Hilir sebagian besar pekerjaannya

adalah sebagai Petani Pemilik, karena ditenukan

jumlah Petani Pemilik sebesar BO'42 Z.

Transportasi Perhubungan

Desa Nihan HiIir terletak dipinggian sungai

Barito, sehingga seb.rgian besar transportasi yang

digunakan adalah Perah-r dan Klotok.

Sarana Perrdidikan3

Ad a pun

terdapat di

tabel berikut

sarana perrdidikan

Desa Nihan lliIir

dan per j. bada t an

dapat di I ihat

y an9

pada

TABEL IV

KEADAAN SARANA PET.IDIDIKAN DAII PERIBADATAN

DESA NIHAN HILIR TAHIJN 1996

Nto

1

2

_{

q

5

NAMA SAKANA '

Geraj a

Balai (sejenis Pura)

Langqa r

Sekolah Dasar

SMP

JT't4LAH

I

I

3

I

Buah

Bua [r

Bua h

Rua h

Buah

Sumber data : Dokumen Desa.

Berdasarkan has i I Observasi dan wawancara

dengan aparat desa mengenai sarana pendidikan ter-



50

utama tentang gedung sekolah daEar yang terdapat

tiga buah, sePerti yang tertera pada tabel' Ini

adalah disebabkan karena wilayah Desa Nihan Hilir

yang terpisah-pisah dari induk Perl(ampunqan namun

masih berada dalam satu wilayah kekuasaan Desa Nihan

Hilir. Dan keterangan dari aparat tersebut bahwa

sekolah dasar yang berada pada anak desa

statusnya masih sebagai SD keciI. Sehingga

5D yang berada pada induk desa saja yang

bukan SD keci 1.

tersebut

ada satu

s ta tusn y a

4 Struktur Pemerintahan [)esa

Desa Nihan Hilir seperti layaknya desa-desa

yang lain juga memiliki bentuk pemerintahan yang

d ikepal ai oleh seorartg kepa I a desa. Terhadap

Kepengurusan Desa Niharr Hilir ter:ebut dapat dilihat

pada Struktltr di bawah ini :
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STRU(TUR ORGANISASI PET'IERINTAHAN

DESA NIHAN HILIR TAHUN 1996

Kepal a Desr

SITO J.

Sekre taris Des a

KAREL

Ur, PemlJr. Pem

TAGIHR I SYADSAR I TA

Ketua
RT VI

l(etua
RT V

l(etua
RT IV

Ketua
RT I I I

Ke tua
RT II

l(e tua
RTI

BUNDARTANUNIHERTIANI(UNI NGI,IA}I I NRISIA

SekretarisSekretarisSekretarisSekretarisSekretarisSekretaris
SAPUR IN. XELOKOSEDHANOSYAI'lHUDIDESA

ur. Pem



BAB IV

LAPORAN DAN PEITBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. PENYAJ IAN DAI A

1. l"lotivasi moril yanq diberikan orang tua terhadaP

belajar anak dalam kelLrarga suku Dayak Ngaju

Orang tua cli Desa Nilran lli I ir khusustry'e di

tJalam keluarga memiliki peranan yang penting dalam

meningkatkan hasil belajar anak di sekolah' Hal ini

terbukti dengan adan) a usaha dari oranq tua yaitu

dalam haI memberikan motivagi y"ttq berEifat rnori I

yanq mengarah pada pemberian bimbingan terhadap

aktivitas belajar anak dalam keluarga'

Motivasi atau dorongan yang bersifat moril yang

diberikan orang tua terhadap aktivitas belajar anak

dalam keluarga dalam rangka mencaPai hasil belajar

anak yanq Iebih baik di sekolah adalalr diantaranya

nreliputi pemberian nasehat sebelum anal< beranqkat ke

sekolahr bertanya kepada anak tentang tugas dari

guru r memeriksa hasi I belajar anak t menginqatkan

anak untuk belajar di rumah, membimbinq anak pada

saat anak belajar di rumah, memberikan pertolongan

apabila anak mendapatkan kesulitan dalam bela-iar'

bercerita, memberikan lruj ian dan metnberik':n hukuman

apabila anak .dengan sengaja tidak mau masuk ke

sekolah.
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Menrberikan nasettat kepada anak Eebelum

beranqkat ke sekolah iLu menrang perlu, karena dengan

adanya nasehat yang disampaikan. sEbelum anak

beranqkat ke sekolah cliharapkan aqar anak' di rjaIam

melakeanakan kegiatan di sekolah dapat berjalan

dengan baik sesuai yang ditrarapkan.

BerdaEarkan wal'Jan ca ra dengan seb.:giart

respotrden, mereka mengrerti batrwa memberikan motivasi

moril dalam blntuk rnc,'mberi nasehat gebelum anak

l<e seko l alr j tu ada l.elr ttterupak att lta Iberarrgkat

baik dart perr tinq. Namurt cliEisi lain or-.rng tua

yang

Lidak

dapat melakukan itu secara sePenuhnya karena adanya

aktivitas orang tua yang mEnuntut mereka untuk lebih

dini meninggalkan rumalr tanpa menungqu anak ber-

angkat ke sekolah.

SeIain motivasi seperti tersebut di atas,

motivasi moril yang diberikan orang tua terhadap

aktivitas belajar anak di dalam keluarga juga dapat

di l ihat kegiatan orattg tua bertanya kepada anak

setiap hari mengenai tugas dari guru di sekolah- Dan

untuk Iebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut :



ten tang

tan pa

55

tug as

ad any a

kadanq-

No A I tPrnati f F

1

2

3

Aktif ( 3 kal i

Cukup aktif (

Kurang aktif (

lebih )

2 kali )

O - 1 kali )

7

IB

o

28

72

JUMLAH 100

Sumber data : Angket

Dari tabel di atas diketahui bahwa orang tua

yang aktif memberikan motivasi moril dalam bentuk

menanyakan kepada anak seperti setiap hari mengenai

tugas dari guru sebanyak 2E Z, yang cukup aktif

menanyakan ditemukan sebany ak 72 ?- sedangkan yang

kurang aktif menanyakan kePada anak mengenai tugas

dari guru di sekolah tidak ditemukan. Dengan

demikian bahwa orang tua di Desa Nihan Hilir

memberikan motivasi moril dalam bentuk mEnanyakan

kepada anak tentang tugas dari guru berada dalam

kategori eedang.

Menanyakan kemb.' I i kePada anak

adalah pEn ting r karenadari guru

peman tauan yang begilu baik dari orang tua

TABEL VI

T,IOTIVASI NORlL DILIHAT DARI KEGIATAN

NENANYAKAN KEPADA ANAK MENEENAI TUGAS

DAR I GURU DALAI4 SATU 14 I NGG I CAt'lU KET I EA
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l(aEJang anak mudah laIai karena pdda usia sekolah

daear bagi mereka dunia bermainnya cukup tinqgi'

Oleh karena. itu terhadap orang tua yanq berada

pacla kategori 72 7 clan yang ticlak pernah menanyakan

l<epada anak mengenai tugaE dari gur'u agar dapat

neningl(atl<an kembali dan rlapat nelakukan kegiaLan

Lersebut disela-seIa keeibukan aktivitas yang lain'

Selanjutnva motivasi rnori I yang diberikan orang

tua ter-tradap l(egiaLan belajar anak dalam keluarga

jLrga tJ.rpat dilih4t dalam bentuk kegiatan orahg tua

nremeriksa hasil Lrelajar anak di eekolah' Dan untuk

IE:bih jelasnya dapat dililrat pada tabel t'erikuL :

TABEL VI I

NOTIVASI NORIL DILII.IAT DARI KEAKTIFAN

I'IEI,IER I KSA FIAS i L BELAJ AR ANAK D I RUMAI{ DALAI'1

SATU BULAN CAWU KET I GA

'/.FAt ternati f

4BL2

13

o

r4ampu 5 - E kali

Lukup mampu J

Kuranq Mampu Q -

4 kal i

I kali

ioo2':tJUNI,AFI

l\l()

t

7

-1

Sr,rmbet- dalta : Anql<e l-
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Dari tabel di atae diketahui bahwa orang tua

yang aktif memberikan motivasi moril dalam bentuk

keqiatan memeriksa hasil belajar anak di rumah

ditemukan sebesar 4E 7.' yang trukup aktif sebesar 52

7. sedangkan yang kurang aktif dalam hal ini tidak

ditemukan' Dengan demikian baht'la orang tua di Desa

Nihin HiIir dalam memberikan motivasi moril dalam

bentuk memeriksa hasil belajar anak di rumah berada

dal am kategori tukuP aktif.

Orang tua yang aktif memberikan motivasi moril

dalam bentuk memerikEa hasil belajar anak di rumah

adalah merupakan haI yang baik, karena dengan adanya

kegiatan tersebut mertberikan suatu gambaran bahwa

orang tua ingin selalu melihat dan mengetahui

bagaimana perkembangan belajar anak di sekolah' Dan

ttrhadap orang tua yang masih belum beqitu

sepenuhnya dapat melakukan kegiatan tersebut aqar

dapat Iebih meningkatkan dan memperhatikan terhadaP

kemajuan belajar anak di sekolah.

Kemudian motivasi moril yang diberikan orang

tua terhadaP. belajar anak dalam keluarga daPat

dilihat dari kegiatan orang tua untuk mengingatkan

anak agar belajar di rumah. Dan untuk lebih jelasnya

dapat dilihat Pada taLreI berikut :
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TABEL VI I I

I4OTIVASI MORIL DILIHAT NARI KEGIATAN

MENGINGAT ANAK UNTUK BELAJAR DI RUNAH

DALAi,I SATU MINGGU CAWU KETIGA

Sumter data : Angket

Dari tabel di atas diketahui bahwa orang tua

yancj al(tif memberikan motivasi moril dalam bentuk

mengingatkan anak untuk belajar di rumah ditemukan

sebesar 60 'Lr yang trukup aktif ditemukan 40 7'

sedangkan yang kurang aktif melakukan kegiatan

tersebut tidak ditemukan ' Dengan demikian bahwa

oranq llua di. Desa Nihin l-li I ir memberikan motivasi

moril dalam Lrentuk mengingatkan anak untul< belajar

cli. t-umah berada dalam kategori baik'

Kegiatan oranq tua memberikan motivasi moril

clalam bentuk mengingatkan anak untuk belajar di

rum.-rtr adalah meruPakan suatu hal yang baikt karEna

disamrjinq mencegah supaya anak jangan sampai

melupakan kewaj ibannya disamPing belajar di sekolah

'tFNl.l

6()

40

15

10

o

10025

Al.t-ernatif

I

()

t'lampu ( 7 9)

)

2T

,l ut4 l- A l-l

(o
(3Cukup mamPu

Kuranq mampu
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juga belajar di t'umah' Dan disarnping itu menunjukan

bahwa oranq tua mempurryai perhatian yang baik untuk

pendidikan anaknya.

Berdasarkan wawancara detlgan sebagian responden

yang berada dalam kategori 40 7. atau dalam artian

tidak begitu EePenuhnya dapat melakukan kegiatan

seperti tersebut diatas iLu arlalah bukan berarti

mEreka menganggaP bahwa mengingatkan kembali anak

untuk belajar di rumah itu merupakan hal yang biasat

namun karena disisi Iain mereka selalu disibukkan

dengan pekerjan, sehinqga tidak dapat secara

sepenuhnya melakrtkan kegiatan tersehut.

Selanjutnya motivasi moril yang diberikan orang

tua terhadap belajar anak dalarn l<eluarga di. lihat

dari kegiatan orang tua memberikan pertolongan

kepada anak apabila arrak mendapatkan kesul itan dalam

belajar. untuk lebilr jelasnya dapat ttilihat pada

tabel berikut :
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TABEL I X

MOTIVASI T4ORIL DILII-IAT DARI KEGIATAN NEMBERIKAN

PERI'OLONGAN APABILA ANAK T4ENDAPATKNN

, KESUI,I]AN DALAM BELAJAN

t,to A1l errra t i f

SeIaIu

Kadang-Kadang

T idak Pernah

F

76

?q

I

7

3

I.,

6

o

25 100

Sumber Data : Angket

Dari tabel diatas diketahui bahwa orang tua

yang seIalu. memberikan motivasi moril dalam bentuk

memberikan pertolongan tertradap arrak apabila anak

merrdapat kesul itan dalam belajar ii rrrmalr diternukan

sebesar 76 7., Yar.q kadang-kadang ditentukan 24 7'

sedangkan yang tidal'. pernalr memberikan pertolongan

tidak ditemukan. Dengan demikjan bahwa orang tua

yang memberikan rrotivasi moril dalam tlentuk

memberikan pt.'rtolonqan apabila anak mendapatkan

l<esuI itan dalam bela-l ar berada clal":m kategori baik '

Berdasarkan h,awancara dengan beberapa responden

yang berada dalam kategori 24 7', bahwa orang tua

tersebut bukan berarti tidak m<ru memberikgn

pertolonqan namun karena kadang-lradang orang tua

JU14LAI.I
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tidak treoitu memahami denoen kesulitan pelajaran

yang anak hadapi.

k:emudisn motivagi moriI yano diberikan oranq

tua terlradap belajar anak dalam keluarqa dilihat

dal am bentuk keaktifan orano Lua memberikan

birnbinq.rn apabila anal< belaiar dirumah' Dan untuk

Iebih ielasnya dapat dilihaL pada tabel berikut :

rAEEL X

},1OTIVASI MORIL DILIHAT DARI KE6.IATAN MEHBERIKAN

B I },IB I NGAN APAB I LA ANAK BELAJAR

Dt RUT4AH DALAM SATU BULAN

CAUIU KE TIGA

NO F 7.

I

2

3

Nampu 5 - A

Cukup mampu 3

Kurano Mampu o

4

2

I 5

to

o

23

60

40

,oo

Sumber data : Anqke t

Dar-i tabel diatas diketahui bahwa orang tua

yang aktif memberikan motivasi mc'ril dalam bentuk

nrembimbing anak pada waktu anak sedang belajar di

'rumah clitemukan sebesar 602r kemudian yang cukup

al. tif memberikan bimbingan sebesar 4OZ dan yang

l.urang aktif memtrerj.kan binbingan tidak ditemukan'

Alternatif

Jrrmlall
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Dengan demikian bahwa orang tua di desa Nihan Hilir

yang memberikan motivasi moril dalam bentuk

membimbing anak pada r.raktu belajar. di rumah berada

dalam kategori baik.

Memberikan bimbinqan terhadap kegiatan belajar

anak di rumah adalah merupakan stratu hal yang

penting, karena dengan demil,.ian belajar anak dapat

terarah dan lebih etektif

Selanjutnya motivasi moril yang diberikan orang

tua terhadap belajar anak dalam keluarga dilihat

dari kegiatari orang ttra memberikan cerita tentang

orang-orarig yang berirasi I dalam . pendidikan. Dan

untuk lebih jelasnyt'. daPat dilihat padatabel

berikut :



MOT I VASI NORIL

CER I I'A

TABEL X I

DILIHAT DARI KEAKT I FAN

KEPADA ANAK DALAM SATU

MEl.4BER I KAN

BULAN

SLrmbe r Data : Angket

Dari tabel diatas diketahui bahwa orang tua

yang aktif memLrerikan motivasi moril dalam bentuk

kegiatarr bercerita kepad.: anak tentang orang-oranq

yanq l.lerhasil dalam pendidilcan ditemukan sebesar

'.tzi'., sedangl<an yang cukup aktif ditemukan 4Ej7' dan

yarrg kurang aktif tidak diLemukan. Dengan demikian'

Lr"r[rua orang tua di desa Nitran Hi I ir memberikan

nroLivasi lcepada anak dalam pendidikan berada dalam

l<ateqori Aktif .

Cerita merupakan 6alah satu media aLau sarana

Lrn l-Ltl( menyarnpaikan pendidikan oleh karena itu

bagaim"rna menempatkan cerita dan menyampaikannya

sehingga mem.lng betul-betuI dengan cerita anak daPat

Lertarik tJengan aPa yang disampaikan dan mengena

qasaran apa yang merr jadi tu jLlan.

FNo

4AZ

Z

l3

L2

23

o

I

2

3

A t ternati f

mamr:U ( 3

JUT4LAII

rnamriu

4 kali )

( 2 kali )Cukup

Kurang 1 kali)mampu (o

63

tooT
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Selanjutnya motivasi moril yang diberikan orang

tua terhadap kegiatan belajar anak dalarn keluarga

ditihat dari kegiatannya memberikan puj ian terhadap

anak yanq mendapatkan hasil belajar yang baik. Dan

untuk lebih jelasnya dapat di I ihat pada tabel

berikut:

TABEL X I I

T,IOTIVASI MORIL ORANG TI'A DILTHAT DARI"KEGIATAN

HET,IBERIKAN PUJIAN'KEPADA ANAK YANG NENDAPAT HASIL

BELAJAR YANG BAIK

t\lo F Z

I

2

3

Selalu

Kadanq-kadang

I t loat< pernah

JL' IILAH

72

J

o

8B

I2

?5 too

Alternatif

Suflber Data; Angket

Dari tabel diatas diketahui bahwa orang tua

yang EelaIu memberikan motivasi moril dalam bentuk

memberikan pujian keoada anak apabila anak men-

dapatkan hasil belajar yang baik ditemukan sebesar

887., sedangl..an yang kadang-kadang memberikan ptijian

sebesar 127. dan yang tr.dak pernah memberil<an pujian

tidak ditemukan. Der,gan demikian.batrwa orang tua
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Desa t'liharr l-lilir meml:erik.rtr notiv.e';i moril dalant

berrtul<, memberil<an I)Lrj ian kepad.'t atr'rk yang

merrd.apatkan hasi I be rajar yarrg trail< br:r ad'r d'rlam

k.r Legt:r.i Eaih.

Apabila ad.-l .1tlak yatlg br:rha-.i I rlalarn pelajar-an

per 1tr rliberikan pu j i,1rr. Pui jarl ini n(ralah lrenLr-tk

reinforcement yanq pc:,itif clarr sekaligrrs merupakan

salah satu rnotivasi yang llaik. Olt''h karena itu

supayc-r puj ian ini merupakan mot j v.:=i pemberianrrya

harus tepat. Dengan Fujian yang tepat. akan rnemupuk

suas.:rna yang menyenangkan dan mempertinggi gairalr

belajar bagi diri anak.

Kemudian motivasi moril yang diberikan orang

trr.e di I ihat clalam betrtuk membt-'rikatr hulr.urnan

ter-tradap anak yang denqan 5engaja tidal' maLr mast-rk k'e

sekolalr, Dan untrrk Ieb 11 jelasnya dapat clililrat pac.la

tabel berikut:
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TABEL XIII

T4OTIVASI I1ORIL ORAN: TUA DILIHAT-DARI KEGIATAN

I,IENEERI KAN HUKUT1AN APABILA ANAK DENGAN SENGAJA

TIDAK MAU MASUK KE SEKOLAH

No Al ternati f

SelaIu

Kadang-kadang

Ticlak Pernah

F 7

1

?

44

4

100IJ

Dari tabel diatas diketahui bahwa orang tua

yanq selalu memberikan motivasi moril dalam bentuk

memberikan hukuman ke'oada anak yang dengan senqaja

tidak mau maguk ke sekolah ditemukan sebesar 44 7',

yang kadang-kadang men,berikan hukuman ditemukan 52 7'

sedangkan yang tidak p,"rnah memberikan hukuman tidak

ditemukan. Dengan demikian bahwa orang tua di Desa

Nihan HiIir memberikarr motivasi moril dalam bentuk

memberikan hukuman kePdda anak yang dengan sengaja

tidak mau masuk ke qekolah berada dalam kategori

sedang.

Berdasarkan wawalrcara dengan sebagian responden

orang tua Y ang

anak yang dengan

adalah agar anak

berada da I anryan9

se I a I u

JUHLAH

memberikan

kategr:r i 44 7. 
'

hukuman kepada

senqaja tidak mau ma-:uk sekolah

11

13

1
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flrEnyadari akan keEalahan y..lnq di lakuk'rnnya' Dan

hrrlrum"rrr y.rrrg diberil<an itu tj.d-rk mtrLlak atrak [rarus

dis.:l iti, narnun bisa saja l-rul<uman tr:r=ebut dilakukan

clen!lan tid.:k mertettul'i apa yalrg hen(lal( dirrinta anak'

l< epada orang tua .

Ter-h.rdap clr-arrq tua y.:lrlrJ t',e.rad,r (t,11ant l<ater'1ori

52 7, i Lur ;rtlalalr k-r'en.1 ,rrr-rt €t l/. a rnlrlrJc:\rlrJgap b"-rltt'la

mernberil<an hukutnan kepada anal" itu aclal.eh menyatkiti

Le r- had.r p diri an.rk.

llul<uorarr sebagai rein f orcetnent r olrlll karerla itu

hendal< latr diberikan secara tempat d.en Lri jak aqar

hukurrr.rn tersebut bisa merr jadi alat motiva=i '

lJntuk lebih jel asrrya bagaimana hasil .rngket

d.-rri ti.rp-tiap pengtrkur.:n rnotivaE j yatrq bersifat

rnori I dapat di l ihat fJacla tabel beril'trt :
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xt.b xld xth

Sumber Data : Angket

Untuk mengetahui rata-rata motivas i

moril dari tabel diatas dibuat Label

frekuenEi sebagai berikut :

dar-i sudut

distribu=i

Rataxti J1hX l-e xl fX1(

137 t-]

X 1tJ

95

N0

1

r.l It X 1a

4

25
2L
25
19
22
IJ
?.)
2q
25
19
25

ta
ts

24

20
24
l9
20
19

2rL
2r4

2r4

21

2,8
2rb
2,7

2rB
2,5
2r2

2rl
'),
2rl

5
7
3

2
2

2
3
2
2
1

2
3

3
3
3
3
3
3
2
2
3
2
_r

2
2
2
7_

I

1l

2
3
2
3
.)

2
3
2
2
3
2
3
3
3

2
3
z

3
2
3
2
2
2

3

3
2
2
3
3
3
3

3
3
3
3

3
3
f,
f,
3
3
3
3
3

3
3
J

5
2
f,
3
3
2
2
5
3

3
3
3
3
3
3
3
2
3
2
2

3
2
2
3
2
3
-(

2
f,
3
?
3
3
2
f,
f
3

2
3
2
2
2

2
3
2
2
2

3
?
3
2
2
2
2
2
2
?
2
2
3
2
2
3
2
2
2

5
1
.)

3
2
3
3
3
3
3
2

2
3
..)

3
2
2
3
2
?
2

2

3
3
5
2
2
3
2

3

3
3
3
?
1

3
2

3
2
a
3

6

10
11

13
74
15
16
t7
1B
19
>o
2I

74
25

I

3
4
5
6
7
a
9

o1
o2
o3
o4
o5
o6
o7
OB
o9
10
1l_
L?
13
L4
15
16
L/
1B
l9
20
21

23
2q

2
3
,)

?

3
2
2
5
3
1
2
3
2

3

?
_t

2
2
3
L

?
1

TABEL XIV

DATA SKOR RATA-RATA MOTIVASI MORIT- ORANG TUA

TERHADAP KEGIATAN BELAJAR ANAK DI DALAT4 KELARGA

t, 
I

l()
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NO Kategori F '/.

11

I

6

q4
1

2

3

25 100

TABEL XV

DISTRIBUSI FREKUENSI MOTIVASI MORIL ORANG TUA

Aktif 2,8 - 2,6

Cukup Aktif 2,5 - 2,3

Kurang AkLit 2,2 2,O

J I.J 11 L A II

Dari tabel ciiatas diketalrui batrwa orcrng tua

yarlg al<tif memberikan motivasi moril ditemul<an

sebesar 44 't, yanq cukuP aktif ditemul(an Eebesar 32

7. seclangkan yang k'urang aktif ditemul<an sebesar 24

Z. Jika dilihat dari perolehan rata-rata skoring

ternyata berada pada angka 2r53' Dengarr demilcian

bahwa oranq tua di cjeEa Nihan l-li1ir cukup mampu

dalam memberikan motivasi yang bersifat mor-iI'

2. i'lotivasi yanq bersi{at materil yang diberikan oranq

tua terhadap keqiatan belajar anak dalam keluarga

suku Dayak Ngaju.

Untuk belajar sengat diperlukan adanya

motivaEi. Hasil belajar anak akan menjadi optimal

kalau ada motivasi. llakin Lepat motivasi yang

diberikan maka diharapkan akan makin berhasil pula

pelajaran itu. tlaka disampinq adanya motivasi yang

bersi fat moril ' Iebih Iengkap Iagi kalau ditambah

dengan motivasi yang bersifat materil' Karena kedua-
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duanya sama-sama memiliki Peranan penting dalam

menunjang pencapaian hasil belajar anak di sekolah'

Adapun yang dimmaksud dengan motivaEi yang

bet'c,i f at materil ad.-rIah suatu rlaya ul,aya yang

dilakukan oleh orang tua untuk memberikan dorongan

kepada amak dalam bentuk pengadaan perlengk'rpan t

peralatan serta sararr; untuk anak belajar.

Untuk lebih jelasnya bagaimana bentuk-bentuk

motivasi yang bersif at- materil yanq diberikan orang

l-ua terhadap kegiatarr anak llelajar dalam keluarga

suku dayak Ngaju dapat dilihat Pada tabel-tabel

berikut r

r ABEL XVI

I4OTIVASI MATERIL DILIHAT DARI KE}'IAI{PUAN ORANG TUA

T,IEMBER I KAN KELENGKAPAN SERAGAH SEKOLAH

(PAKAIAN, SEPATU DAN TAS )

NO Alternatif F

I

2

3

Terpenuhi

Terpenuhi

Terpenuhi

ketiganya

dua

sa tu

J I]NLAH

56

t2

?5

Srrrnbe r data Angke t

14

o

3

100



Dari tabel diatae diketahui bahwa orang tua

yang mamPu memenuhi ketiga kelengkapan seragam anak

sebesar 56 7. yanq mampr: hanya dua ditemukarr Eebesar

32 7. sedangkan yang h.lnya mampu memenuhi satu saja

ditemul(an sebesar L2 Z. Dengan demikian dapat di-

katakan bahwa orang Lua tji Desa Nihan Hilir rata-

rata mampu memenuhi ketiga kelengkapan seragam

sEkolah anak '

Namun walaupun demikian masih ditemul<an ada 32

7. orang tua yang tidak dapat hemenuhi ketiga

kelengkapan seragam dan ada LZ 7' yanq hanya dapat

memenuhi satu dari kelenqkapan seragam sekolah

tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa responden

yang termasuk dalam 32 Z dan 12 7' bahura dalam hal

memenuhi kelengkapan seragam sekolah anak tersebut

adalatr bukan berarti mereka menganggap bahwa hal itu

tidak perlu bagi anak namun semua itu adalah karena

faktor e,konomi yang kur-ang mampu sehingga kelengkap-

an tersebut tidak daPat sepenuhnya dipenuhi'

Kenrudian motivasi yang bersifat materil dilihat

dari kemampuan oranq tua membel ikan buku paket untuk

keperluan sekolah anak' Dan untuk lebitr ielasnya

dapat dilihat Pada tabel berikut :
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i\lo Alternatif

l'lampu ( 7 9)

)

2

Cukup mampu ( 3

Kurang mampu ( O

6

)

F 7.

1

2

o

B

L7

JI

bB

Sumber Data : Ano ke t

Dari tabel diataE diketahui bahwa orang tua

yang mampu membel.ikan buku paket 7 - 9 untuk mata

pelajaran anak di sekolah tidak ditemukan, sedanqkan

or-anq tua yanq cukup mampu membelikan buku paket

cjitemukan 32 Z kemudian yanq kurang mampu ditemukan

68 7.. Denqan demikian bahwa orang tua di Desa Nihan

HiIir rata-rata kurang mampu membelikan buku pake-'t

untuk keperluan sEkolah anak.

Berdasarkan informasi yang didapatkan bahwa

ketidak mampuan orang tua tersebut adalah karen.l

urrLuk mendapatkan buku paket tersebut mereka haruE

pergi ke ibukota kabupaten yang cukup memerlukan

biaya karena iarak tempuhnya cukup jauh dan

disampinq itu memang karena faktor Ekonomi yanq

k Lrrang mendukung.

Motivasi rnateril dilihat dari kemampuan oranq

tua membel ikan buku tulis untuk keptrluan belajar

I

TABEL XVI I

T4OTIVASI MATERIL DILIHAT DARI, KEMAMPUAN ORANG TUA

T,IEIIBEL I KAN BUKU PAKET UNTUK ANAK

I



lebih jelasnYa daPatanak di seko I ah.

r:l i Ii.hat pada tabel

Dan untuk

berikut:

TABEL XVI I I

MOTIVASI MATERIL DILIHAT DARI KEIIAT'IPUAN

MEMBELIKAN BUKU TULIS

i\to Alternatif F 1

1

J

l'1am pu

Cukup

Kuranq

(1:1)

mampu ( 1

Imampu ( 2 Iebih )

L6 -.

9

o

64

36

o

2-,t 1()()

Sumter Data : Anoket

Dari tabel diatas diketahui bahwa oranq tua

yanq mampu membelikan satu buku tulis untuk satu

n'ata pelajaran Eebesar 64'L. var'q cukup mampu (situ

buku tulis dua mata pelajaran) ditemukan sebesar 36

7'. sedangkan yang kuranq mampu (satu buku tulis tiqa

sampai empat mata pelajaran) tidak ditemukan. Denqan

demikian bahwa orang tua di Desa Nihan Hilir rata-

rata mampu membelikan buku tulis untuk keperluan

seko1ah an ak ,

Buku t"ulis adalah merupakan keperluan yanq

beqitu pentinq untuk anak sekolah' sehinqga sudah

sernestinya harus mendapatkan perhatian yanq serius

dari pihak oranq tua. Dan disamping itu pula

JUMLAH

r
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clisamping harganya mrriJah tlijangkau rrntuk' mendaS.tat-

l,.annya juga tidak terialu sr-rl it kar-ena bisa ditrel i

d isek i tar desa itu sendi-ri'

l(enrudian motr-vas'1 yang bersifat materil dilihat

dari l<ern.rmpuan orang t-r't.r membel ikan aI":t-alat tul is

untuk keperlLran sekolah anak ' Dan untuk lebih

jelasny"r dapat di. Iihat pacla Label beril'ut :

TABEL XIX

Mt]TIVASI MATERIL DILII-IAT DARI

ALAT TULIS (POLPEN' PENSIL '

KEI.IAMPUAN I1EI4BEL I KAN

CORECTION, NI STAR )

Sumber Data: Angket

Dari tabel diatas diketahui bahwa orang tlta

yang mamPu memenuhi keempat dari alat-alat tulis

ditemukan sebesar 56 7,, yaaq terPenuhi hanya tiga 40

7, sedangkan yang terpenuhi hanya 1 sampai 2 dari

alat tulis tersebut ditemukan sebesar 4 7' Denqan

demikian bahwa orang tua di Desa Niltan llilir rata-

rata mampu membelit<an alat-alat tulis untuk

55

4l:)

q

F

14

10

I

Al ternati f

Terpenuhi

Terpenuhi

Terpenuhi

keempatnYa

tiga

L-2

NO

1

2

3

1()025JUNLAII

7.
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keper luan anak sekolelr-

Alat-alaL tuli:; merupalcan l<eperluan yang

pentinq rrntuk keperlLtan sekolah atrak atau keperluan

bela jar arlal(, sehirrgga dernikian ole'nang sudah

semest:'.rrya harus mend,rpat pertratian tlari orang tua'

I'Jamurr walaupun demikian masih rJi te'mukan adanya

=ebaqian l<eci 1 ornllg ttta yalrq l'ur'rrrg begi ttt

sepenuhnya da.pat mernperhatikan akan hal tersebut'

Keadaan orang tua y;.ng dernikiarr 'rclalalr rl tl sebabkan

b"rhwa disaorpring merek;r Lurattg bet3i trr mt'nlelratri apa

seben.:rnya yang menj.-rdi kepe'rluan an''rk belajar

termasul< dalam tral pertgadaan al':t-'rlat tulis

sehingga keperluan tersebut kadang-k'adang bisa ter-

abaikarr.

I'lotivagi materi I orang tua cli I ihat dari ke-

mampuarr menyedial(an meja belajar l1n[r-tk anal< di

rum.rh. Dan unttrk Iebih jelasrrya dapat cli'I ihat pada

tabel berikttt:
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NOTIVASI I4ATERIL

I"lEJ A

TAEEL XX T

DILII.IAT DARI KET1AT4PUAN I'IENYEDIAKAN

BELA.]AR ANAK DI RUNAI]

A I t e r r, a t i f

"I U M L A II

F '/.
NO

l"le j a belajar khusus

Mej a trelajar bersama

T idak ada neja belajar

36

t2

10c)

Sumber data : Angket

Dari tabel dia+as dike'tahui bahwa orang tua

yang mamPu menyediakan meja belajar khusus untuk

anak ditemukan sebesar 36 Z, yanq menyediakan meja

belajar bersama (sattr me-ia belajar digunakan untuk

satu orang tebih) dite'mukan sebesar 52 Z, sedangkan

yang tidak ada meja belajar ditemukan sebesar 12 Z'

Dengan demikian bahwa orang tua di Desa Nihan Hilir

rata-rata mampu menyediakan satu neja belajar untuk

digunakan oleh satu anak lebih (meja belajar

bersama ) ,

Namun *"'1",rpr., demikian masih juga terdapat

sebesar 36 7. oranq t:-ra yang mamPu menyed iakan me' j a

belajar khusus untuk anak. Karena disamping oranEl

tua tersebut ekonominya mamPu dan mereka juga

mengerti akan kePentinqan untuk anak belajar di-

1

2 11

?3

:J



rumah. Karena disisi lain terl ihat ada sebagian

keluarga yang tingkat ekonominya cukup mampu namun

mereka tidak beqitu memiliki perhatian dengan sarana

yang Eemestinya dimiliki oleh anak trrltuk belajar di

rumatl . Diharapkan kepada oranq tua yanq masih belum

begitu memahami aPa yang henjadi keperluan untuk

anak belajar di rumah agar dipertratikan kembalit

dengan suatu harapan EuPaya anak memang betul-betul

merniliki gairah untuk belajar dalam rangka meraih

prestasi atau hasil belajar yang baik.

Selanjutnya motivasi yanq bersifat materil

dilihat dari kemamPuan orang tua menyediakan lampu

penerang untuk anak belajar di rumah- Dan untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :



T1OTIVASI NATERIL

MENYE D I AKAN

TAEEL XXI I

DILIHAT DARI KEMAMPUAN ORANG TUA

LA}4PU PENERANG UNTUK BELAJAR

D I RUI'IAH

7B

N(-l Alternatif

Lampr-t Listrik

Lampu Pa t roma k

Lampu Tep lok

6

19

I

7

24

76

4

1

2

3

75 looJUMLAH

Sumber Data : Angket

Dari tabel tersebut diketahui bahwa mampu

menyediakan Iampu penerang I istrik untuk anak

belajar ditemukan sebegar 24 7', yang lampu patromik

ditemut.an sebesar 76 i'., kemudian yang menggunakan

lampu teplok ditemukan sebesar 4 7'. Jadi de'nqan

demikian bahwa orang tua didesa Nihan Hilir rata-

rata menyediakan larnPu belajar untuk anak adalah

jenis lampu Patromak.

Namun walaupun demikian masih dijumpai adanya

orang tua yang mampu mPnyediakan Ia'nPu listrik

sebagai lampu penerang untuk anak belajar yaitu

sebesar ?4 Z. lni karena keluarga tersebut memiliki

secara pribadi jenis lampu tersebut disebabkan

karena tingkaL ekonomitrya mendukung' Terdapat orang
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tua atau keluarga yang tergolong dalam 76 '/' den 4 7'

adalah disamping di desa tersebut tidak ditemukan

liEtrik yang dikelola langsung oleh pemerintah juga

tingkat ekonomi keluarga tersebut ticlak memungkinkarl

untuk memiliki secara pribadi jenis lampu liEtrik

tersebut,

Selanjutnya dari beberapa bentuk motivasi

materj. I yang dikemukal<an, motivasi mate'riI juga

dapat dilihat dari kemampuan orang tua memberikan

hadialr kepada anak pada waktu anak mendapatkan hasil

belajar yang baik dis..at kenaikan ke'las. Dan Ltrttuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabEI berikuL :

TAEEL XXIII

I.IOTlVASI NATERIL DILIHAT DARI KE}4AMPUAI{ MEI'TBERIKAN

HADIAH PADA NAKTU ANAK T4ENDAPATKAN HASIL

BELAJAR YANG BAIK SAAT KENAIKAN KELAS

Al ternat i f F Z

t

2

3

Selalu

Kadang-kadang

Tidak pernah

7

14

4

2A

56

16

25 10()JUMLAH

Srlrnber Data: Ang k et

NO
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Dari tabel diatas diketahui bahwa orang tua

yang selalu memberikan hadiah keparJa anak apabila

anak mendapatkan hasil belajar yang bail< pada waktu

kenaikan kelas ditemukan sebesar 28 '/,, Yang kadang-

kadang gebesar 56 7. sedanqkan yang tidak pernah

di temukan sebegar 16 i'-. Dengan demikian bahwa oranq

tua cli deEa Nihan Hilir dalam memberikan hadiah

kepada anak apabila anak rnendapatkan hasil belajar

yang baik Pada wakfu kenaikan kelas berada dalam

k.:tagt:ri cul<up bail<.

l.lamut.t walaupurr dernikian m.esih l:e'r-Iihat adarlya

orang tua yarrg selalrt menrberikan hadiatr kepada anak,

kare,na disanrping orang tua mampu untuk selalu

mernberil<arr tradiatr harapan rnet-el<a juga aqar le-'bil-l

termr:tivasi unLuk belajar dal.em r'-rnglaa mencapai

l<embal i hasi I bela jar- yarrg bail< '

Begitu pula dengan orang tua yancl tidak perrrah

memberikan hadiah kenac.la atrak, disamping oranq tLla

Lersebut kurang beg ' tu memahami araksud pernberian

hadial-r kepada anak juga tingkat ekonomi mereka

kurang beg j- tu mendukurrg.

Untuk Iebih jelas bagaimana hasil angket dari

tiap-tiap pengukuran rloLivasi yang bersifat materil

dapaL dilihat pada ti\t)el beril<uL :



Sumber Data : Angket

Untuk mengetahr-t t ra ta- ra ta

yang diberikan orang tua terhadaP

anak dalam ketuarga clari tabel di

buatlah tabel .distrit,r-rEi f rekuensi

motivasi ma ter i I

kEgiatan belajar

atas , maka di-

sebagai berikut:

TABEL XXIV

DATA SKOR RATA-FATA MOTIVASI NATERIL ORANG TUA

TERHADAP KEGIATAN BELAJAR ANAK DALAM

KELUARGA SUKU DAYAK NGAJU

X2c x2d

3
3
3
3
2
2
3
3
3

2
5
3

3

3

3
2
2
3
2
)
1

3
-!

2
2
3
3
-t

3

2
3
3

.)

3
2
.)

f,
?
2
3

x2tX,2etX2a x26NR Ra ta

2r4
2,4

1,8
1'8
2r4
2r4
2rB
2'<

217

L,6
2-\
2,5
2rB
2 r1

116
I'B
217
1,7
1'6

2Jumlatt

t7
t7
16
t9
1f
13
17
t7
')n
1.6
l2
19
19
l1
16
1B

15
15
11
13
19
t2
11
1?-

7
2
2
2
2
2
2

3
7
2
3

2
2
a

3
2
2
1

2
?
?
2

X2tg

2
2
3
3
3

2
2
3
2
I
?
3
1
2
2
3

2
I
?
3
.)

1

2

3
3

3
2
2
z
a
3
3

2
2
1
2
3
3
2
2
2
2
3
I
2
I

:5

3
2
5
I
2
3
2
5
3
2
f,

3
3

3

2
t

2
1

2

1

1
1

2
I
1

1

I
2
I
1

2
2
1
1

2
2
2

L

1

t.

2
1

I
1

1

?
3
4
5
6
7
B
9

10
11
L2
13
l4
15
16
t7
1B
19
20
2l
?-(
24
25

10
11
L2
13
L4
15
16
t7
1A
19
20
2t
12
23
24
25

1

2

4
5
6
7
B
9

*"1 t

I
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TABEL XXV

DISTNIBUSI FREKUENSI tlT]TIVASI I4ATERIL TERHADAP

KEGIATAN BELAJAR ANAK DALAM KELUARGA

Sumber Data : Arrgke t

Dari tabel di atas diketahui batrw'e orang tua

yang mampu memberikan materil terhadap bElajar anak

dalam keluarga ditemukan sebesar 40 7'' yang cukup

mampu 24 7. sedangkan yang kurang rnampu ditemukatr

qEbesar 56 7.. Jika diliahat dari perolehan data

skorirrg ternyata berada pada angl"a 2'22' Dengan

demikian batrwa oranq tua di desa Nihan llilir rata-

rata cukup mampu memberikan motivasi dari sudut

materil.

Hasil Belajar Anak di SekoIah

tlasiI belajar anak di sekolah denqan adanya

motivagi bauk yang dipanclarrg dari sudut moril maupun

materil dalam keluarga suku Dayak Ngaju di desa

Nihan Hilir dapat dilihat pada tabel berikut :

ZI
Nto

44

20

36

1L

5

9

I rnqg.L Ztu

Sedang Z'3

Rendah 1'8

4

9I

L r4

1

2

Katagori



HASIL BELAJAR

KET I GA

-I ABEL X XV I

ANAK DI SEKOLAH UNTUK CAWU

TAHUN AJARAN 1995/ 1996

Nilai Hasil Kemajuan BelajarNomor RespondenNo

6'8
7 ,6
7 ,6
B'6
715
6r6
8'3
712
7 r6
713
'7 12

B'6
8'4
7
5r4
7 16
7 r6
7 r4
712
7 r4
7 ,6
a
6 16
7 tb
6r2

o1
o?
o3
o4
o5
o6
o7
oa
be
10
11
L2
13
t4
15
16
l7
1B
19
20
2L

23
24
25

1

2
_!

q
5
6
7
a
I

10
11
L2
t3
14
15
16
t7
1B
19
20
2l
22

24
25

Sumber Data : Dokumen (Buku Ha5il

Untuk mengetahui rata-ra ta

diperoleh anak di sekolah seperti

maka dibuatlah tabe I distribusi

berikut :

Kemajuan Belajar)

has i I belajar Yanq

tersebut di atas,

frekuensi sebagai
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dan

NO Katagori F

I
2

3

4

15

4

1

20

60

16

4

Dari tabel di atas diketahui bahwa anak yanq

memiliki nilai atau hasil belajar amat baik di-

temukan sebesar 20 7- dan yang mendapat nilai atau

hasil belajar baik sebesar 60 7- sedangkan yanq

mendapatkan nilai cukuP baik qebesar Lb 7- kemudian

yang mendapatkan nilai atau hasil belajar kurang

baik ditemukan sebesar 4 7.. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa rata-rata hasil belajar anak di desa

Nihan Hi. lir berada dalam katagori baik.

B. ANALISA DATA

1. Anal isa Kuant-itatif d:n Pembahagannya

data-data yang diPerolehUntuk mengana I isa

sudah dituangkan ke dalam bagian terdahulur maka

langkah selanjutnya adalah meneruskan analisa data

setrara kualitatif l,'e dalam analisa terna dengan

langkah-Iangkah seb.lr1a i berikut :

TABEL XXVI I

DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL BELAJAR ANAK

DI SEKOLAH CAWU KETI6A TAHUN AJARAN 1995/1996

Amat Baik Brb - 7 rg

Baik 7r7 '619

Cukup Baik 6'8 - 6

Kurang Baik 5r9 - 5rl

5



Mernbuat diagranr skemat is utttttk menurr jukan

keterkaitan pokok-pokok permasa I ahan '

5 i: El'14

MTIT I VAS I MORIL ORANG TUA
TERI{ADAP BELAJAR ANAK
DALAM KEI-UARAGA SUKU
DAYAK NGAJU

Memberi nasehat sebe I um
arrak berangkat ke seko I ah
Bertanya setiaP hari ke-
pada anak mengenai tugas
dari guru rMemeriksa hasil
belaiar anak di rumah me-
ng ing a t-k an .rnak untuk
belajar di rumah, membim-
bing arrak belajar di ru-
mah , meme,r i.l< sa hasa i I be-
I a j ar .-rnak r ltrercer i t.-r 'memberikan Puj ian, membe-
rikan hukuman.

I'lOTIVASI I1ATENIL OI?AI\IG

TLJA TEI?I-IADAP BELAJ AR ANAK
DALAN KELUANAGA SIJKU

DAYAK NGAJU

Tirrggi
Sedang
Rendah

44:i.

?4 7-

l-las i I
Cawtt

Bel aj ar anak di Sekolah
KeLig r Untuk Angkatatr
Tatrun 1995/ 1996

Amat Bait'.

Baik

Ctrkup Baik

Kurang Baik

20 7.

bo 7.

16 'l

47.

MOT I VAS I ORANG' TUA TERHADAP BEI_A.'AR ANAI(

r,/H,AT1 KELUAFIEA SUKU DAYAK NGAJU HUBUNIJAN-
NYA DENGAN HASIL 3ELAJAR ANAK DI SEKOI.AII

t'tembe I i kan kelenqkaPan
seragam sekolah, membe I i-
kan buku Paketr membel i-
kan buktt tulis, menYedia-
kan me-i a beI.rjar, memberi
I ampu penerangan belajar'
membeL il'.arr alat tulist
memberi hadiah kePada
anak ,rpabi I a mendaPat
hasi I beil.r jar Yang bail'..

44 'L

702
Tj.nggi
Sedang
Rendah
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b, l'teny impu I kan Diagram Skematis

Dari diagram skematiE tersebut dapat di-

simpulkan bahwa orang tua memiliki perhatian yang

tinggi dalam memberikan motivasi terhadap

kegiatan belajar anak di dalam keluarga, baik

terhadap motivasi yang bersifat moril maupun yang

bersifat ma ter i I .

Perhatian orang tua y":9 tinggi dalam

memberikan motivasi k=p,d" "t'"tt 
terl ihat dari

berbagai kegiatan yang dilakukan oleh orang tua'

Adapun bentuk-bentuk motivasi mori I yang

diberikan orang tua terhadap kegiatan belajar

anak dalam keluarga adalah meliputi :

1. llemberikan nasehat kepada anak sebelum anak

berangkat ke seko I ah.

2. Bertanya setiaP hari kepada anak mengenai

tugas dari guru.

3. Memeriksa hasil belajar anak di rumah'

4- Mengingatkan anak untuk belajar di rumah'

5. Memberikan biml.ringan terhadap anak apabila

anak belaiar di rumah.

6. Memberikan pertolonqan apabila anak mendapat

l<esu I i tart belajgr.

7 . Eerceri ta kePada anak mengenai orang-orang

yang berhas i I dalam Pendidikan'

8. tlemberikan pujian apabila anal( mendapat hasil

belajar Yang baik
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9. Memberikan hukuman Pada anak apabi 1a anak

denqan senqaja tidak mau masuk ke sekolah'

Dari sejumlah bentuk motivasi moriL yanq

diberikan oranq tua diketahui 44 'l orang tua y'rnq

al<tif memberlkan motivasi, 32 7. oranq tua yanq

cukup aktif dan 24 7. orang tua yanq kurang aktif

cJ;r1am memberikan motivasi moril terhadap keqiatan

belaJar anak d;rlarn keluarga.

Selaniutnva motivasi materil yanq diberikan

crJng tua terhadap kegiatan belajar anak dalanr

keluarga. Adapun bentuk-bentuk motivasi m"rLeril

t!r..;ebut adalah;

t . l'lembetl rkan oakaian g;eraqam sl-.kolah anak.

2. Membel ikan Buku Paket Pelajaran anal' dr

sekolah.

1.. llernbei ikan Buku Tulis untuk keperluan sekol'rh

an.lk.

4. l"lenyecliak.rn ruanq belajar untuk anal< dr

seko I ah.

5. Menyed iakan me j a be 1a j.rr un trtk anak be I a j ar d i'

rumah.

tr. l4enyecriakan lampu penLrrangan untuk attak

be I aj ar.

7. Hembelikan aI-et tulie untuk keperluarr itnal(

sekolah.

B. Memberikan hadiah kepada anak apabila anak
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BB

nrendapatkan hasil belajar yang baik pada waktu

kenaikan ke I as.

Dari sejumlah bentuk motivasi moril yang

diberikan orang tua terhadap kegiatan belajar

anak dalam keluarga diketahui bahwa terdapat. 44 7

orang tua yang aktif dalam memberikan motivasi

materil , 20 7. orang tua yanq cuktrp aktif dan 36 7-

orang tua yang klrrang aktif dalam .nemberikan

motivasi materil terhadap kegiatan belajar anak

dalam keluarga.

Keaktifan orang tua memberikan motivasi

terhadap kegiatan belajar anak dalam keluarga'

baik motivasi yang bersifat moril maupun materil

diintegrasikan dengan hasil belajar anak di

sekolah, ditemukan bahwa anak yang mendapatkan

hasil belajar amat baik 20 Z, anak yang

mendapatkan hasil belajar baik 60 Zt hasil
ibelajar anik cukug, baik 16 7. sedangkan hasil

belajar anak yang kurang baik diternukan sebesar

47..

l''lencocokan sejumlah teori dengan fenomena di

I apangan .

I'lotivasi sebagai daya upaya untuk mendorong

seseorang untuk melalukan sesuatur baik motivasi

yang bersifat moril maupun yang bersifat materil'

Karena dalam kehidrrpan l<edua motivasi tersebut

sama-Eama memiliki peranan yang penting untuk

mencapai suatu keberhasilan.
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Adanya motivagi yLang bailr dalam belajar

kemungkinan be5ar akan mengtra5ilkan dan me-

numbuhkar.t hasiI betajar yarrg baitr bagi diri anak

at-.au salam artian trahwa dellgan adanya usaha yang

tekur.r clan terutama diclasari adanya motivasi, maka

sEseorang yang beI.:jar itu akarr tlapat menghasil-

karr prestasi y.eng bail< pttI.a'

Orarig Lua yartg memi liki tanggr-rng jawab ter-

hadap anak teruta.na dillidang pendidikan banyak

hal yang dapat dil.rkltl<arr untt-th meoterrulti tanggung

jawab Lersebut mi salnya denqan nrem.rsukan anal(

pada suatu 5el<ol.rlt atart jen jarrg per-rdidi l<an tel--

terr tu.

Keberadaan ;rnal< pada suatu lembaga pendi-

ci ikan terutama unLrtk mendapatkarr ilnu penqetahu-

.1n adalah bukab berarti bahwa tanggung jaw'eb

orang tua mendidil'. anak i tu sudah lepas ' Namun

dengan keberadaan anak pada suatu lembaga atau

jenjang pendidikan tersebut jusLru bimbirrgan

arahan serta dorongan agar Iebih ditingkatkan dan

cli lakr-rkan secara intensi f . Prest--asi anah di

--ehoI.rh tidak mrtngkin mendapat hasil yarrg

nral<simal tanpa aclarry.e doronqan dan rJrrkungan dari

or arig tLra deng.rtr makstrcl ..S": .rnalr berg.rirah

nrel.-rl<LtLan akLivil:;rs bel.rjar- di cjalanr keluarga

atar-t di rurnalr. .ietring';a dirJapatl att aPa yanrJ

rl i I akttkatr oratrg Ltra tl ' desa NIih'rrr tli I ir, 7'r i Lr'r

rletrgan memberikatr motivasi tlai l' yarrg bersifat
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nror- i I m:trpr-rrl m--rter j I rl.r'l atn r-.rnq! .r menrapa i h'rsi I

belajar nrral( yarrg bajk dj 5el:olalr.

llerry i mpr,rl l..an -=EgEn,,rtl dat,r yarrrl tElafr di perolc-lr

1. Orang t:ua aclalall orang yarlq per-tama ber-

tarrgqt.rng jawab te'rhadap pendirlj l,'an an''rk '

2. llasil be.lajar .:rri.f l': rl i :ekol.rlr sotrenartly'l titlak

I epa-- cl.1ri clorr)rrqar! iFr ta dul trrrrJ'rn rlranq ttta

cl i da l am l<etl r-tarr,;.e.

3. Aktivi taE yanq di l;rkutl<an orang tLta terhadap

l<egiat.rrr belaj;.,r ;rrrak tJalarn kelr-.rrg.r dalam

r-anqka memperolelr hasil belajar yang baik

adal al.r . dapat d i l akrrkan clertgan member-ikan

nrotj.vasi aLau dorongan terhadap arrak agar

senantiasa memperoleh trasil trela jar y'rllg baik'

Motivasi yang diberikan tergt-'trurt arla yang

bersif at mcrril darl ada yang ber-sif at materl'. 1'

4, llotivasj. mori I yang diber j.kan orang tua

terhadafJ anak adal"all sLl<1tu u5.1ha aLatr daya

uPaya dari orang tlta yang mengarah pada

pemberian bimbirrgan atau 'rraharl tertladap

l..egiatan belajar.enak d i rumah .

5. Motivasi materi I yarrg ditreri k':n or'fng Lua

adalal-r suatu ddya uPaya yang dilakLll<an orang

tua untuk memberik-rn dorongan kepacla anak

dalanr rarrgka rrrenrperoleh hasi I bela jar yang

baik . Dan ototi vasi mat-eri I tr:rsebu t mengarah

pada pemberian ,rlal- atau sarana belaj'rr untuk

an al" '
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Di desa Nihan Hilir orang tua rata-rata aktif

dalam memberikan motivasi moril terhadap

kegiatan belajar anak dalam keluarga terlihat

dari lrasil penelitian ada 44 7' orang tua yang

aktif memberikan motivasi, 32 7' orang tua yang

cukup aktif dan ditemukan juqa sebesar 24 Z

orang tua yang kurang aktif-

Di desa Nihan HiIir orang tua rata-rata aktif

dalam membErikan motivasi materil terhadap

kegiatan beIaj.rr anak clalam kelr'larga terl itrat

dari haEil penelitian ada 4zi 7' orang tua yang

aktif memberikan motivasi 20 7. orang tua yang

cukup aktif memtrerikan motivasi dan ditemukan

juga sebesar 36 Z orarrg tua yanrJ kurang al<tif

memberikan motivasi terhadap kegiatan belajar

anak dalam keluarga.

Dengan adanya motivaEi yang diberikan orang

tua terhadap kegiatan belajar anak dalam

keluarga maka terl ihat bahwa hasi 1 belajar

anak di sekr:lal-r di cjesa Nihan HiIir

berdasarkan hasil penelitian raLa-rata berada

clalam katagori baik. Dan itu t-erbukti bahwa

ada 20 7. anak yang mendapatkan hasil belajar

amat baik, 60 7. anak yang mendapatkan hasil

belajar -baik, l{r 7 anak yang mendapatkan hasil

belajar cukup l-raik dan ditemukan sebesar 4 Z

anak yang mendapatakan hasil belajar yang

kurang baik.

7

a
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ANAL I TJA KI INNT I TAT I F DAN PEMBAHASiNNNYA

lJn l-Lrk- rnerlqu j i hipc-tter'a 1 sampai deng'rn ltipotesa 3

digLrnal(.:1n anal isa kuantit;'ltif dengan me'ttgr,;unakan r-umue

sebagai beriktrt :

a. Hubunqan antara motl-,vaqi moril yang c,i-bErikatl orang

Lrta I r:rltatlap l'rcqi.at;rtr lle1.r jar- al1.ll( (l'1 [atl) kelu'rr ag'r

deng;rr1 lrasil be1 ajar r-rrrak disel'olal1.

Un tul< mengu j i hub'rngan Lersebut d igLrnal(an rumus

Kr:relasi Kontingensi Yaitu :

x2
Kt< dilanjtrtkan dengan rumus

x N+

x2
y1 dengari

ang kE t
terlebilr dahulu melihat hasil
sebagai berikut:l\l
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TABEL XXVI I I

DATA SKOR MOTIVASI MORIL ORAN6 TUA TERHADAP

BELAJAR ANAK DALAM KELUARAGA DAN SKOR HASIL

BELAJAR ANAK DI SEKOLAH

Sumber Data : .Angket dan raPort'

Untuk mengetahui frekuenBi motivasj- yang di-

berikan orang tua terhadap keqiatan belajar anak

dalam keluarga khususnya motivasi moril dalam rangka

memperoleh hasil belajar anak yanq baik di sekolah

dapat dilihat pada tabel distribusi {rekuensi

sellaq a i berikut:

Skor Hasi I Bel aj arSkor Ho t iv.as i Mori INo NIR

6r8
7 16
7 r6
Br6
715
6'6
Br3
712
7 ,6
713
719
8r6
8,4
7
5r4
7,6
7 ,6
7 14
7r2
7 14
7 16
B
616
7
6

6
2

1

2
3
4
5
6
7
B
9

lo
11
r2
13
l4
15
16
t7
1A
19
20
2l
22
23
24
25

o1
o2
o3
o4
o5
o6
o7
OB
o9
10
11
l2
13
l4
15
16
L7
1B
19
20
2L
22
23
24
25

2r5
217
213
11

2rL
214
217
214
2r6
2r7
2r1
2,7
2,e
2rA
2r7
2,5
2r5
216
216

212
216
2rL
212
2rl
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N0 Katagori r 7-

44

3?

24

1

2

3

11

B

(,

Aktif

Cul<up

Kurang

2r8 - 216

Ak ti f ?_,5

akti f 2,2

?,3

?.,o

Untuk mengetahui frekuensi hasil belajar anak

di sekolah dapat di ' ihat pada tabel diEtribusi

frEkuensi berikut:

]-AI-tFl X X X

D I STR I BUS I FFiF,KUENS I I-IAS I [- BELAJ AR

ANT'F DI SEKOLAI]

NO Ka tagcrr i t-

1

2

4

5

t5

4

I

20

60

lb

10073

Ama t

Baik

EukuP

Baik

Kurang

Baik

Baik

JUt4 l_ A l-l

Surnber Data : Dokument (RaPort)

TABEL XXIX

DISTRIBUSI FRET.UENSI I'IOT I VAS I T4ORIL

ORANG TUA TERHADAP BELAJAR ANAK DALAII KELUARGA

DALAM RANGKA MENCAPAI I,IASIL BELAJAR ANAK DI SEKOLAII

4
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Setelah dikeLahui frekuensi dari motivasi moril

yang diberil<an orang tua terhadap kegiatan belajar

anak dalam keluarga dan frekuensi hasil belajar anak

rti r-el<crlah maka kedua clata Lerge-'but tlittrangkan l(e

dalarn tabel berikut untuk. nrel j-hat hubungan antara

keduanya.

TANEL XXX ]

DATA TEI..ITANG IIUBUI'IGAN ANTARA NOT I VAS I HOR I L

DENGAN HASIL BIiLAJAR ANAK DI SEKOLAH

t1t1t]
S R J LI.I

I IB

Arna t- Ba i l<

Baik

Cukr-rp Baik :

Kurang Baik

Keteranqan:

Mt'lO : l'lotivasi t4oril Yang diberikan orang tua

HB : Hasil Belajar anak di sekolah

T = Tinggi S = Sedang R = Rendah

Untuk mengetahui harga X2 rJigurrakanlah rumus

Korelasi Kontingensi, rjata yang sudah dituanqkan ke

dalarn tabel di atas dimagukkan kedalam tatrel kerja

denqan rumus :

6

2

fl

T

5

15

4

1

4

?

1

5

5

2511JUMLAH
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r {t )
?x

t) sebagai berikut
I

TAIIEL KERJN

NENCAR I

t

; TARI'L XXXII

}IENGETAHU I I{ARGA KA I

ANEKA INDEK KORELASI

I(UADRAT DALTlM

r ONT I NBENS I

( f o- r t )
( f o-- f l: ) 2

ft

5

7,174 :5 r 51,f 1,

2 156 t,6

1.44 1.',7

7- ,56 o,3a7a

1,44 or3

o,76 Q,4444

j ,()97 6 I,76

ft. ( f o- f t )Se I

-1,76

-1r6

-L,2

-t,t,

i '72

4

o 4

7,2

f.)

.)

5

o

o

5

(:

4

o

2

25

25

25

11x15

25

25

I ,7 6
23

t ,28
25

;5

b

l.l x 5
?_ ,'2

8x5

6x 5
t,2

6,6

4,3

(r x15

11 x 4

Bx4

25

B x 15

I

1

2

4

5

7

tl O.51rl4 o,4o5



Setelah diPerolt'h frarga X2,

tErsebut dimasukan ke dalam

kontigensi sebagai belikut :

xz !2,o6oL

97

k emud i.'rn harga X

rumus korelasi

3

r
X- .I N

t2,060l.
J'

l2to6ol + 25

o,5704

37, 0601

J O,3254

Selanjutnya adalah memberikbn in terprestasi

terhadap C atau KK. Dan untuk memberikan inter-

prestasi terhadap C atau KK maka terlebih dahulu

lrarga C atau KK diubah menjadi Phi (p) dengan rumus

sebagai berikut:

xz Lz,oc,ol
Phi(p)={- =J-- = r 0,4824 = 0'6945

N25

Selanjutnya harga Phi

dikonsul tasi kePada tabe I

\91 YanE

in terpres tas i

2

diperoleh

Produ c L

65r4I 7

I , L266

o,7 127

or32

a 2t

I , OAr6

o,3136

o , lo24

o, o576-o,24

1 , 04

o,56

2

!

o

o

10

11

9

12'O,5O1?5

o 196
25

c,44

o,51
25

o,24

N

6x4

11 x I

Bx 1

6xL
t2

C=J



Moment' didapatkan bahwa O'4() - O'70

korelasi yang sedang atau cukuP.

Untuk mengetahui signifikan atau

9B

menun j uk k an

tidaknya

t hi tunqhubungan tersebut dilanjutkan dengan

dengan kriteria se bag;' i beril(ut :

H" diterima jika t hitung letlih besar

Ho diterima juka t hitung lebih kecil

f n-2 125-
L hi tung o,6945

r rialtu 5

dari t tabe I

rlari t tabel

2

J1 t'

0,6945 { 23 0,694 5 4,795F

o,6945

3,3306

o ,7 195

.r t.

4 ,6290
I1 o,4823 ) Q.5t77

b

llarqa t tritung 4r629C di atas dikcrnsoltasikan

l(epacla t tabel dalam df 23.' di tt-'mukan t tabel

se,bag a i beri kut

a. P-rrJa taraf =ignif il.asi 5 7- L l-abqrl -- 2,O7

b. Pada taraf signifikasi I 7- L tabr:l = 2'Bl

Dengan cjemikian diketatrui bahw.: t hitung Iebih

besar clari t tabeI, berarti ada hubungan yanq

signifikan antara motivasi moril yang diberil"an

orang tua terhadap kegiatan belajar anak dalan

l<elaurga dengan hasil belajar anak di sekolah'

tlubungart an!ara moti.vasi materil yang diberikan

orang tua terhadap kegiatan bel'ejar anak dalam

l<eluarr-ga dengan hasil belajar anak rli sel<oIah'

Untuk menguj i trutiungan antara rnotivasi materil

yanq diberil<an orang ttrar dengan ha: j'I [lela jar 'enak

di sekoLah digunakan rumuB Korel asi Kontortgensi
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yaitu

x2
C atau KK dan dilanjutkan dengan rumus

Phi (p) ,f

denqan terlebih melih't hasil angka sebaqai berikut

TAI]EL XXXIII

DATA SKOR MOTIVASI NATERIL ORANG TUA DAN

SKOR HASIL BELAJAR ANAK DI SEKOLAH CAI,IU TIGA

x2 + N

N

,'l
,4
,3
,7

,B
,4
,4
,B

2
2
2
2
1
1

2
2
2
2
I
2
2
I
2

,3
,7
,7
,7
,6

,L
,B
,l
,3
,6
,Fl
,7

,6
,i

2
2
2
1

1

2
1

1

1

Skor Hasi I BelajarSkor t4otivaEi Materi INR

6
7
7
B
7
6
B
7
7
7
7
B
B
7
5
7
7
7
7

B
6
6
6
5
6
3
2
6
3
9
6
4

4
6
6
4
2
q

6

6
6
2

7
7
B
6
7
6

o1
o2
o3
o4
o5
o6
o7
oa
o9
10
1l
L2
l3
14
15
16
t7
18
19
20
2L
22

24
23

10
11
t2
13
14
15
16
t7
1A
19
20
2l
22

24
25

1

2
3
4
5
6
7
a
9

Sumber Data : Angket can Dokument

*"1
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Untuk mengetahui frekuenei motivasi dari sudut

materil yang diberikan orang tua terhadap kegiatan

belajar anak dalam keluarga dapat dilihat pada tabel

distribusi frekuensi -.ebag a i berikut :

TABEL XXXIV

DISTRIBUSI FREKUENSI }4OT I VAS I MATERIL

YANG DIBERI(AN ORANG TUA

No Katarlori F /-

1

2

_t

Aktif 2,8 - 2,4

Cukup Aktif 2,3 -

Kurang Aktif I,B

lr9

1,4

11

5

9

44

20

36

JU14LAH 25 100

Untuk mengetahul frekuensi haBil belajar anak

di sekolah dapat dilihat pada tabel distribusi

frekuensi Eebagai berikut :
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TABEL XXXV

DISTRIEUSI FREKUENSI HASIL BELAJAR ANAK

DI SEKOLAH

No Katagori

Amat Baik Br6

Baik 7r7 -

Cukup Baik 5r9

Kurang BAik a7

7,8

619

5,1

47

F

1

2

3

4

5

15

4

I

20

60

16

4

Setelah diketahui frekuensi motivaBi dari sudut

materil yang diberikan orang tua tertradap kegiatan

belajar anak di dalam keluarqa dan frekuensi hasil

belajar anak di sekolah maka kedua data tersebut

dituangkan ke dalam tabel berikut untuk mengetahui

hubungan antara keduanya.

TABEL XXXVI

DATA TENTANG HUBUNGAN ANTARA I{OT I VAS I I{ATER I L

DENGAN HASIL BI:LAJAR ANAK DI SEKOLAH

t4mT

HBA
Aktif Cukup Aktif

I
o

4

o

1

Kurang Aktif Jlh

Amat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

5

5

I

o

o

6

3

o

5

15

4

I
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Keter"rn13an:

NNT : Motivasi clari sr-tdttt Materil

HBA : Flasil Belajar Anak

Urrtul< menget-atrur irarga X2 digunakan rumus

korelasi kontingensi, rlata yang sudah dituangkan ke

dalam t,abel di atas cJi.rnasukan ke dal.rrn t.rbel l<erja

dengarr rumu-r :

fo ft )
2

sebagai berikut :

ft

TAEEL XXXVI I

TABEL KERJA UNTUK T,IENGETAHU I HARGA

DALAI4 MENCARI ANEKA INDEK KORELASI

( f o- { r )

X

KAI, KUADRAT

KONT I I'.IGENS I

7

1I x 5

25

25

5 x.5
1

1,8

6r6

7 ,84

I,24

2,3!,

I

9x5

25

11x15

25

5 x15
1

(fo-ft) ?

t t
(fo-ff-)Se I

l-) l)41

t t:

3,563h

o,3B7A

o , 3333

1

1,8-1,8

-t,6

2 I

I

1

1

.)

3

4

5_,

5

o

o

5

4 5

3



o,36
25

25 t'l

Setelah diPeroleh harga

tersebut dimasukan kedalam

ngensi sebagai berikut :

x2 13,2L94

2

103

x2 kemudian harga x2

rumus Korelasi Konti-

13,2194

3A ,219 4

f

9 xl.5

25

1

11 x 4

5x4

L ,7 6

1,44

o,44

o,?

tlo

9x4

25

11 x 1

5x1

^TJC=f
t,l

9x1

Se I anj utnya

terhadap harga

13,2L94 + 25

o,5BAI

ada I ah

C a tau

memberikan in ter Pres tas i

KK. Dan untuk memberi kan

x

-t o,3454

64I 1

o , 0666

or3?81

o,oir

I ,69

o,44

or35

o15776

7,4336

o, 1936

o, 1296

o,36

o,.)4

o ,64

-o,76

-o,44

-o,36

1 ,56

o ,1,

orB

lo

t1

l2

6

7

a

9

6

1

I

f

o

1

o

L3 ,219 4?3

o,2



in terpreBta5 i Ler h.adaJt

dahulu har-ga C aLau KK

rumus sebagai berikut :

x2
Phi (,r) = r 

- 

= {

r

diubah nren jadi Fhi (P) dengan

13,06()1
.r 0,5287 o ,727 L

N25

St:lanjutnya ttar-c;tr l'lri (O) /;rrr(.J (lipt'l ()llll

dil<onsulLasi kepacJa tabel itrterJrrc"-,tasi PrcJcluct

14onrenl., tJidap.rtl'.arr balrwa OrTO - O,9o nrerrun jul<l'att

l<orela-.,r' yang kr-rat ata t t-inggi.

tJrrt-uk nenget-aht,r i signi f ikan "1 lau ticlaknya

hurbungar-r terEetrr-rt di latr-iutl'.an dengan rttmu= t hi turrg

dengan l<.riLeria sellaga i [)t.rikLrL :

H" r!i t.erima jika t hitr-trtr; lebih besar clar-i t tabel

flo diterima -i url'.4 t hi tLrrrq lebitr kecil d'rri t tabel

In-2 I25*2
t h i tung o t7271 2o ,727 |

i ,4870

2
r

C at.atr KK maka ter'l ebilt

.r1

104

5, 0793

I.t

o,727t { 23 0,727 I 4,7958

.r1 o, 5286 { o ,47 L4 o , r,865

Harga t hitunq 5.0793 cli ataE dil<onsol tasikan

ket)ada t tabel dal.a:r df 23, ditemuk'rn t tabel

Eebagai berikut:

a. Pada taraf signi{ jl<asi 5 7- t tabet = 2,O'7

b, Pada taraf --igr-rif ik.rsi 1 7. t tabel -- 2'Bl

Dengan demikian diketaht-ri balrwa t hiLung lebih

begar dari t tabel , berar- ti. acla lrubttnqan yang

signifiLan .-lntara motivaEi yang ber-sif at materil

y.ar'!g cliberil(an orang tua de|rgat1 hasil Lrr-:rlajar anak
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(l i sel.i o I ah.

Htrbtrrgan antara mot-i'/asl' yanq ber"ifat moril dart

nrol:i.zagi yanq ber--i {at nr.rt-er-il dengnr\ haEi I belajar

.1nirl' rli sel,.oIatr.

l-lrrtr.rl< menguj i ltipote:a ke tjga ini' karena

v.rt' i .rhel devenrletrnya l:,:t-rl i r i r-l;rri X 1 (nrol: i.va"i y':rr)q

bersi tat rnor-i I ) r'latr X? (l1ol ivasi /antl t)Fr-.'i f at

rn.rLer-i1) m.:1.-a langliatr pert-anta atlalah fllenghi tunq

l. omponen-komponen model regregi mul.tipel ;

./ = a + blXI + b-rX2

Rumus-rumus yang rJiperlul<an adalalr sebagai

l-re"riLrrt :

( Exz

- bzxz

( Ex 1y )

btxl
( X.x1 x2 ) ( Ex2 Y )

Ir
( Ex1

E" I

| ( zx?z ')

) ( Exzy )

2

2

7( Xx1 x2 )

( Ex1 x2 ) ( Exl y )

c
( Ex 1 ) ( txz 2( Ex1 x2 )

dengan terlebih dahutu melihat tabel data tentang

ilustrasi motivasi ytsng bersifat moril (Xl) motivasi

yang bersifat materil (X?) dan hasil belajar anak di

sekolah (Y).

-
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x1 ?t4e

TABEL XXXVI I
DATA SKOR I'IOTIVASI I'IORIL, I'IOTIVASI IIATERIL

DAN HASIL BELAJAR ANAK DI SEKOLAH

7 ,4?4\^ = 2.2Q8 Y=

Berdasarkan data pada tabet tersebut maka

sebelum memasuki rumus untuk menqhitung komponen-

komponen model regresi multipel maka terlebih dahulu

menentukan besaran-besaran denqan rurnus sebagai

berikut :

x Y2Xtxz XtY2
Yx

1

2x2x 2 YNo X I

t7
20 ,57
17 ,qg

15,25
15,84
??,ql
17 ,?a
t9 176
t9 ,71
16,59
23,2?
23 ,52
L7 ,3
14r59
19
19
L9 t7q
70 116
18,5
16,7?
20rB
13,86
r6,72
13,8

t6,32
tg,24
17,q8
23'2?
13, 5

11,88
19,92
L7 tZB
2r ,24
L6,79
r3,43

22 ,64
tt,2
12,q2
t?,76
?t ,28
15,54
16,56
11,84
13,68
20 ,8
11 122
12t16
10,54

q6,?4
57,76
57 .,7 6
73 196
56,25
43, 56
68,89
51, 84
57,76

62,C\
73 196
7O 136
49
29,16
57,76
57,76
5qr76
51,8q
5q176
77,76
6q
4t, 56
62 t4l
38rqq

6
6,48
5 ,29
7 ,??
3 r78
4 ,32
6r48
5,76
7 ,?8
$,2t
3,57
7 ,?9
7,56
q

6 ,21
6,5
7

5,46
6 ,44
q

3,96
7 ,02

3 ,21
3r57

6,25
7 t29
5 ,29
7 r?9
4,41
5,76
7,29
5,76
6,76
7 ,?9
4,qL
7 ,29
7 ,BC
6 ,25
7 ,29
6 ,25
6 ,75
6,7 6
7 ,Bq
6,?5
4rB4
6,7 6
4,41
4rB4
4,q1

5176
s,76
5 ,79
7 ,29
3 r?q
3 ,2q
5176
5176
T rgq
5 ,29
2 ,49
7 ,2?
7 ,,29
2 r56
5 ,?9
6 t76
7 ;Bq
q )41
1 ,29
? t56
3 t?C-7 7A

? ,99
2 t36
2 ,e9

7,q
2'4

1,8
I,B

?,4
2,8

1,7
2,7
?,7
lr6

?,4
?<
1,6
1'B

1,7
1,6
1,7

6,8
7,6
7,6
8 16
7,5
6,6
8,3

7 16
713
719
8,6
8,4
7

5'4
7 r6
7,6
714
7r2
7,4
7,6
o

6,6
7,6
6,2

1

2
3
4

5
6
7

I
I

10
I1
L2
l3
14
15
16
l7
18
19
z0
?t
7?
IJ
?q
?5

2,7
2,3
2,r
?,4
2,6
2,7
2r4
2,6

t,1
2,7
2,8

2,7

2,6

12
2,6.) ,|

212
)l

t46l ,q 41?,2q138, 56126 ,28 1q15,451: 6? 115,otj5s,2
;1 0 :i;

i
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2( EY )

Ey =v2 -

( rxl )

Er l x12 2

2

n

( rx2 )

E*z x2

ExlY X1Y

n

( EXl ) ( EY )

(EX2)(:Y)
n

2,xzY xzY

Xx1x2 x r Xz

Dan d i temukan

Zy 2 1415,45

( EXt ) ( txz )

n

155,O4

t26,28

n

I 18s,6 )
2

25

<62 I 2

25

( 5s,2 )
2

( 62 I ( Lgs).$ |

37 136

I ,32

4,5984

2E* 1

Erz

Ex 1y 46L ,4

ExZy 4t2,24
( 5s,2 ) ( 10s;/ 1

L,LLz

2r44
25

| 62 ') ( 55,2 )

Ex1x2 138 , 56 | ,664

Setelah besaran-besaran tersebut sudah ditemu- '-'.

selanjutnya a(i.a I ah menasukan 'bcsafan-besarankan,



tersebut ke dalam

ponen model regresi

108

rumug perhitungan komPonen-kom-

mul tipel yaitu :

a = Y - btxt bzxz

x 1l )I z \22 t ( z lZ,x2yl

c=

b

b1

b

x22 I l2 *22

) ( E x2y )

1 E x1x2 )z
( E x1x2 ) ( f, xty )

E

E 2x I
2 2( E xl

ditEmukan:

) ( t x2 ( t xtxZ )

( 4,3984 ) ( 1,112 ) ( 1,664 ',) ( 2,44 |

( 1,32 ) ( 4,3984 ) - (

(4,78910)-(4,0601 )

1 ,664 )
2

( 5,BO5B )

o , B3O9

( ?t76AB )

3rO37

o,2735

( 1,32 ) | 2,44 ) ( L,664 ) ( 1,112 )

( 1,32 ) ( 4,3984 ) ( 1,664 )
2

( 3,2208 ) ( l,a5o3 )

( s,Bos )

1 , 3705

( 2,769 |

2

3rO57

-- o ,43L2

= 7,42L -

= 7,42r -

= 3,7496

\ 0,2735

I o,6782

.2,48t-(O,4512

)-(o,9962)

2,208')a
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Jadi diperoleh persamaan (model ) regreEl

multipel sebagai berikut : !

Y = 5J496 x1 = o '2735 
\2 = OtASLZ

Model regresi multipel yang t'eIatr diperoleh

tersebut masih perlu diuji keberartiannya' Karena

variasi yanq terlibat dalam model tersebut lebih

dari dua, maka penguj ian model terhadap persamaan

regreBi tergebut dilakukan melalui distribusi

sampling *F dengan rumus sebagai berikut :

JK (Req) / k
F

JK (S) / ln - k - 1)

di mana !

JK (Reg) = br (x1Y) + bZ (x2Y)

JK (s) =./2 - JK (Reg)

k = Banyaknya variabel indevendent

n = BanYaknYa samPe I

maka d idapatkin :

JK (Regl = O,2735 (1'112) + O t45L2 (2'44\

= or3o41 + 1r1OO9

= 1'405

Jk (S) = 1'4O5 - 1,4OS

= 36' 115

L ,4C5 / 2

F
36,Lt5 / 125

o ,7 o25

1 , 6415

o,o374

2 1)



Untuk mengetahui aPakah model reqreBi tersebut

s j.gnif ikan atau tidak, maka harqa F hitung O'374

tersebut dikonsultasikan dengan F tabel ' Maka

ditemukan bahwa harga F hitung OrO374 lebih kecil

dari harga F tabel dalam db 2 '. 22 = 3t44 dalam

taraf signifikasi 5 Z dan 5.72 dalam taraf

signifikasi 17., dan ini berarti bahh'a model regresi

tidak signifikasi.

Langkah berikutnya adalah menqhitung koefisien

korelasi multipel dengan rumus !

2
JK ( Res )

R

v2

1 , 405

37,56

= o, Q374

Jadi koefieien korelasi multiPel yang diperoleh

sebesar = 0,449. Harga ini masih juga perlu diuji

keberartiannya melalui uji -F dengan terlebih dahulu

merumuskan hipotesis statistik sebagai berikut :

H

Rumus uji F adalah

H o

( l-Rz ) / n-k- 1

o,o1a7

o,o374 / 2R2tu
F jadi F

o,o43s
o,42re

( 1-O,0374) / 25-2- t

110
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Harga F hitung yanq diperoleh ternyata lebih kecil

dari F tabel dalam db 2 : 22 adalah 3144 pada taraf

signifikasi 1. 7.' Dengan dernikian Ho dite'rima dan Ha

ditolak.
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PENUTUP

N- KES I T{PULAN

l. Orang tua di Desa Nihan Hilir rata-r'ata r:ul<Lrll

memberikan motivasi moril Lerhadap kegiatarr belajar

anak dalam keluarga Lerbukti 44 7' oranq tua yang

aktif dalam memberikan motivasi, 32 7' orang Lua yang

cul,.up aktif dan 24 7' orang tua yang kurang aktif

dalam memberikan motivasi' Jika dilihat dari

perolehan rata-rata Ekoring ternyata berada pada

angka 2,53 dengan demikian orang tua didesa nihan

tri l ir- cukup mampu memberikan motivaqi bersifat

moril.

2. Orarrg tua di desa Nihan l-lil ir rata-rata cukup dalam

memterikan motivasi yang bersifat materil terbukti

bahwa terdapat 44 7' orang tua yang aktif memberikan

motivasi 20 7. orang tua yang cukuP aktif dan 36 L

orang tua yang kul-ang aktif' Jika dilihat dari

perolehan rata-rata Ekorinq ternyata be'rada pada

anqka 2'22. Dengan demikian bahwa orang tua di desa

Nihan Hilir cukup mampu dalam memberikan motivasi

yang bersifat materi I '

3. Hasil belajar anak sekolah dasar di desa Nihan llilir

rata-rata berada dalam kategori baik' Terbukti bahxa

terdapat 20 7' anak yang nilainya berada dalam

kategori amat baik, 60 \ anak yang nilainya berada

lt2
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dalam kategori baik 16 7. anak yang nilairrya berada

dalam kat.egori cukup baik dan 4 't '/ ang ni lainya

berada dalam kategori kurang baik'

4, Ada hubungan positif antara motivasi yang bersifat

moril yarrg diberikan orang tua terhadap kegiatan

belajar anak dalam keluarga clengan hasil belajar

anak rli sekolah berdasarkarr rumus KorelaEi

Kontingerrsi yang digunakan diperoleh harga Phj' (p) =

O'6945' kemudian dilanj tkan dengan rumus L tritung 
'

diperc,Ieh t hitung = 41629C Iebih besar dari t tabel

dalam df 23' 2'07 dalam taraf signifikaEi 5 7' 2,Al

dalam ta r-a f signifikasi 1ia.

5. Ada hubungan yang poEitif antara motivasi yang

bersifat materil yang diberikarr orang tua terhadap

kegiatan belajar anak dalam keluarga dengart haEil

belajar anak di sekolah berdasarkan rumuE l(orelasi

Kontingensi yanq digunakan maka diperoleh bahwa

harga Phi (P) O'727L, kemudi"rn dilanjutkan dengan

rumus t hitung, diperoleh t hitung = 5t0793 lebih

besar dar-i t tabel dalam cll 23 = ?tO7 dalam taraf

siqnifikaEi 5 7. dan 2rBl dalam Lar-af signifikasi I

6. Tidak terdapat hubunqan yang positif anLar-a motirasi

yang berEifat moril dam motivasi yang bersifat

materil yang diberikan oranq tua terhadaP kegiatan

belajar atrak dalam keluarga dengan hasil belajar

anak di sekolah berdasarkan rumus regresi dan

korelasi rnul tipel yang digunakan diperoleh model
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regresi multipel = Y = 5,7496 Xl = 0,2735 dan X2

o,45L2 kemudian dilanjutkan dengan rumus distribusi

sampl irrg-F maka diperoleh harga f hiCung 2,797 lebill

kecil dari f tabel dalam db 2 z 2? = 3'44 dalam

taraf s.ignif ikasi 5 Z dan 3r72 dalam taraf sig-

nif il,,asi 1 7.. Kemudiarl har-ga koef esierl korelasi

multipel diperoleh o'4398 kenrudiatt clilamjutkatr

dengan rumuE uji-F maka diperoleh 2 : 22 = 3'44

dalam taraf 6ignifikasi 3 7. dan 5r72 dalam taraf

sign i f ikasi 17.'

B . S/\RAN-SinnAN

Kepada Brang Tua

Dalam memberikan motivasi terhadap kegiatan belajar

anak dalam keluarga orang tua di desa Nihan Hilir

orang tua rala-rata berada dalam kategori akLift

baik pada motivasi yang bersifat mori I maupun

materil. Akan tetapi masih ditemukan sejumlah 24 7'

orang tua yang kurang aktif memberikan moLivasi yatrg

bersifat moril dan 36 7. orang tua yanq kurang aktif

dalam memberikan motivasi yang bersifat materi I '

l-JnLuk itu diharapkan agar disela-sela kesibukan

kerja dapat memberikan dan meluangkan waktu untuk

memberi.kan motivasi atau dorongan serta perhatian

terhadap anak terutama dalam hal pendidikan' Karena

dengan adanya Perhatian yang diberikan orang tua

secara intensif terhadap anak maka secara lanqsung

juga akan menampakan tanggung ja!"'ab oarang tua dan

1
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EEkal igus turut serta mElaksanakan program

penreritr Lah da lam bidang pembangunan manusia

Indonesia seutuhnYa.

Kepada KePala Seko I ah

a. Sewaktu-waktu hendaknya dapat mengumpulkan orang

tua murid dalam r-angka member ik;rtt pentaltantatt

terhadap mereka tentang pentirrqnya perh'1tian dart

pembinaan terhadap diri anak dan kerja sama

antara oranq tua dengan pihak sekolah'

b. Agar dapaL menghimbau dan memohon kepada Dina6

Fendidikan dan Kebudayaan agar dapat memberikan

perhatian terutama dalam haI pengadaan buku-buku'

Karena bet-daEarkan penqamatan penuliE buku-buku

pelajaran untuk anak sekolah dasar l<urang begitu

mendukung dalam rangka mEncaPai keberhasi lan

belajar mereka.

Kepada Anak

Diharapkan kepada arrak-anal< terutama yang berda di

bangku Sekolah Dasar agar bisa memanfaatkan waktu

seefektif mungkin untuk selalu belajar agar

mendapatkan hasil belajar yang baik hingga pada

akhirnya mampu menghantar kalian kepada kehidupan

yanq mampu dan bisa bergurra bagi orang tua' Agama

dan Bangsa .
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